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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui hasil belajar matematika peserta 
didik yang diberi tugas secara kelompok, (2) Mengetahui hasil belajar matematika 
peserta didik yang diberi tugas secara individu, (3) Mengetahui perbedaan hasil 
belajar matematika yang signifikan antara peserta didik yang diberi tugas secara 
kelompok dengan peserta didik yang diberi tugas secara individu. 
Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen (quasi experimental) dengan 
desain Two-Group Randomized Posttest-Only Control Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX yang berjumlah 92 orang. 
Sampelnya adalah kelas IXB yang berjumlah 30 orang sebagai kelas eksperimen I 
yang diberi perlakuan dengan pemberian tugas secara kelompok dan kelas IXC yang 
berjumlah 32 orang sebagai kelas eksperimen II yang diberi perlakuan dengan 
pemberian tugas secara individu. Teknik pengambilan sampelnya adalah simple 
random sampling. Instrumen yang digunakan berupa pedoman dokumentasi, 
pedoman observasi, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan statistik inferensial.  
Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa peserta didik kelas IXB 
memiliki nilai rata-rata kemampuan awal 66,57 dan nilai rata-rata post-test 75,53. 
Sedangkan, kelas IXC memiliki nilai rata-rata kemampuan awal yaitu 72,97 dan nilai 
rata-rata post-test adalah 51,50. Adapun, hasil analisis data inferensial yaitu uji 
normalitas dan homogenitas dari kedua kelas yang digunakan sebagai sampel 
penelitian adalah normal dan homogen, sehingga untuk pengujian hipotesis 
digunakan uji t (independent sample t-test ) diperoleh thitung = 6,194 > ttabel = 2,000 
dengan nilai sig.(2-tailed) < α atau 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima 
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika peserta 
didik kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa antara yang diberi 
tugas kelompok dengan tugas individu. Dengan merujuk dari hasil penelitian, 
diketahui bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diberi tugas kelompok 
lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar matematika peserta didik yang diberi 
tugas individu. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Menurut ajaran Islam, pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang 
mutlak harus dipenuhi, demi untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Dengan adanya pendidikan manusia akan mendapatkan berbagai macam 
ilmu pengetahuan untuk bekal dan kehidupannya. Adapun ayat-ayat yang pertama 
kali diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw., sebagaimana Allah 








(1) Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan. (2) Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah Tuhanmu yang Maha 
Pemurah. (4) Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. (5) Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui. 
 
Dari ayat-ayat tersebut, jelaslah bahwa agama Islam mendorong umatnya agar 
menjadi umat yang pandai, dimulai dengan belajar baca tulis dan diteruskan dengan 
belajar berbagai macam ilmu pengetahuan. Di samping itu juga, Islam menekankan 
kepada umatnya untuk belajar dan mengajarkan ilmunya kepada orang lain. Jadi 
Islam mewajibkan umatnya belajar dan mengajar. Melakukan proses belajar dan 





kemanusiaannya, sebagai makhluk yang dapat dididik dan dapat mendidik.1 Bertolak 
dari ayat-ayat Al-Quran di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu agama 
Islam memerintahkan kepada umatnya untuk belajar berbagai macam ilmu 
pengetahuan, baik ilmu duniawi (umum) ataupun ilmu ukhrawi (agama).  
Soegarda Poerbakawatja dalam Zuhairini menguraikan pengetian pendidikan 
yaitu “semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan 
pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya serta keterampilannya (orang 
menamakan hal ini juga “mengalihkan” kebudayaan) kepada generasi muda, sebagai 
usaha menyiapkannya agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun 
rohaniah”. Dapat pula dikatakan bahwa pendidikan itu adalah usaha secara sengaja 
dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan 
yang selalu diartikan mampu memikul tanggung jawab moril dari segala 
perbuatannya.2  
Dalam hal ini tim Dosen FIP IKIP Malang menyimpulkan pengertian 
pendidikan sebagai berikut: 
a. Aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan 
membina potensi-potensi pribadinya rohani (pikir, rasa, karsa, cipta dan budi 
nurani) dengan jasmani (panca indera serta keterampilan-keterampilan). 
b. Lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, 
sistem dan organisasi pendidikan. Lembaga-lembaga ini meliputi: keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 
                                                          
1 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 98-99. 





c. Hasil atau prestasi yang dicapai oleh perkembangan manusia dan usaha lembaga-
lembaga tersebut dalam mencapai tujuannya. Pendidikan dalam arti ini merupakan 
tingkat kemajuan masyarakat dan kebudayaan sebagai satu kesatuan.3 
Berdasarkan pengertian pendidikan yang telah diuraikan, peneliti dapat 
menarik sebuah kesimpulan bahwa pendidikan adalah urusan manusia (dalam arti 
manusia dewasa) untuk memanusiakan (manusia yang belum dewasa) manusia 
(dewasa). Pengertian dewasa diartikan sebagai mampu melaksanakan fungsi dan 
tugas hidupnya secara bertanggung jawab. Pendidikan adalah proses interaksi yang 
bertujuan. Interaksi terjadi antara guru dan peserta didik, yang bertujuan untuk 
meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri dan utuh. Pendidikan 
merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar. Dengan adanya 
belajar terjadilah perkembangan jasmani dan mental peserta didik.  
Untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan peserta didik harus aktif 
melakukan kegiatan yang diperlukan untuk benar-benar memahami dan menguasai 
bahan pelajaran yang dipelajarinya di dalam kelas peserta didik tersebut harus 
memperoleh latihan-latihan. 
Dengan memvariasikan metode-metode suatu pengajaran, bukan saja 
kelemahan-kelemahan yang terdapat pada suatu metode dikurangi atau ditutupi oleh 
kebaikan metode lainnya, tetapi juga mendorong kreativitas peserta didik serta dapat 
menarik minat dan perhatian peserta didik pada pelajaran sehingga hasil belajar 
peserta didik akan lebih baik. 
                                                          





Di sekolah guru sering mengajar dengan menggunakan metode ceramah, yaitu 
menyampaikan pelajaran secara lisan kepada peserta didik. Di akhir pelajaran peserta 
didik diberi tugas rumah tetapi hasil pelajarannya belum memuaskan. Sesuai hasil 
wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru matematika kelas IX MTs. 
Madani Alauddin Paopao diketahui bahwa jika ada peserta didik mengganggap 
pelajaran matematika sangat sulit untuk dimengerti, itu tentunya merupakan hal yang 
wajar, sehingga setelah gurunya menjelaskan materi tetapi masih ada peserta 
didiknya yang kurang memahami atau belum mengerti materi tersebut maka gurunya 
langsung membimbing peserta didiknya kembali sampai peserta didiknya mengerti 
dengan sendirinya.  
Selain itu, guru matematika kelas IX tersebut juga telah mengungkapkan 
pendapatnya bahwa pemberian tugas itu dapat diberikan secara tugas kelompok 
dengan dapat diberikan secara individu. Tugas yang diberikan secara kelompok 
biasanya ada peserta didik yang tidak mengerjakan tugas dan hanya ada 1 atau 2 
orang saja yang mengerjakannya, sedangkan jika diberikan tugas secara individu 
maka pastinya peserta didik akan berusaha sendiri untuk mengerjakan tugas 
tersebut4. Hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik, karena apabila peserta 
didik tidak belajar maka tidak akan ada pengembangan materi bahkan materi yang 
telah diajarkan terlupakan. Peserta didik yang tidak berusaha belajar akan berdampak 
pada hasil belajar peserta didik yang rendah. Hasil belajar peserta didik pada mata 
                                                          
4 Dwi Hardiyanti, Guru Matematika MTs. Madani Alauddin Paopao, Kec. Somba Opu        





pelajaran matematika masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM 
yang ditetapkan oleh MTs. Madani Alauddin Paopao adalah 70.  
Adapun alasan peneliti ingin meneliti dengan memberikan tugas kepada 
peserta didik baik secara kelompok maupun individu, karena belum pernah 
diterapkan sebelumnya pada pembelajaran matematika di MTs. Madani Alauddin 
Paopao sehingga peneliti tertarik untuk menerapkannya dan ingin melihat 
perbandingan hasil belajar matematika antara peserta didik yang diberi tugas 
kelompok dengan tugas individu.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Aulia 
Hermawati dengan judul Perbedaan Hasil Belajar Matematika dengan Pemberian 
Tugas Secara Kelompok dan Individual Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kertosono 
yang dilakukan empat kali pertemuan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang 
diberi tugas kelompok lebih baik daripada siswa yang diberi tugas secara individu, 
untuk hasil diperoleh P value < 0,05. Analisis data tersebut menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi tugas secara kelompok dengan 
siswa yang diberi tugas secara individu.5  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aulia Hermawati, penelitian yang 
dilakukan oleh Dini Indriani dengan judul Perbandingan Prestasi Belajar Antara 
Siswa Yang Diberi Tugas Latihan Soal Secara Kelompok dengan Individual Pada 
Soal Uraian dalam Pembelajaran Matematika (Studi Eksperimen) yang dilakukan di 
                                                          
5Aulia Hermawati, “Perbedaan Hasil Belajar Matematika dengan Pemberian Tugas Secara 
Berkelompok dan Individual Siswa Kelas VIII SMPN 3 Kertosono”, Skripsi (Malang: Jurusan 
Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Malang, 2008). http://library.um.ac.id/free-





MTs. ANNUR Cirebon pada kelas VIII menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara siswa yang diberi tugas secara kelompok dengan siswa yang diberi 
tugas secara individu, siswa yang diberi tugas secara kelompok memberikan 
masukan cukup besar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasar hasil 
perhitungan analisis data dua kelompok selanjutnya dilakukan uji hipotesis kepada 
kedua kelompok untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan, 
berdasarkan perhitungan uji hipotesis pada kedua kelompok diperoleh thitung 6,93 dan 
ttabel 2,38, sehingga thitung > ttabel atau 6,93 > 2,38. Hasil ini menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi tugas latihan soal secara 
kelompok dengan siswa yang diberi tugas secara individu. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa antara siswa yang diberi latihan soal secara kelompok memberikan masukan 
yang cukup besar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.6 
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia Hermawati dan 
Dini Indriani, penelitian yang dilakukan oleh Ellis Triastutik dengan judul 
Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Yang Diberi Tugas Secara 
Kelompok dan Individu Siswa Kelas X SMU N 1 Gondang Tulangangung Tahun 
Ajaran 2003 menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
antara siswa yang diberi tugas secara kelompok dengan siswa yang diberi tugas 
individu. Hasil belajar yang diperoleh dari kedua kelas yang digunakan adalah sama, 
yaitu untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 70. 
                                                          
6 Dini Indriani, “Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Antara Siswa Yang Diberi Tugas 
Latihan Soal Secara Kelompok dengan Individual Pada Soal Uraian Dalam Pembelajaran Matematika 
(Studi Eksperimen di Kelas VIII MTs ANNUR Kota Cirebon)”, Skripsi (Cirebon: Jurusan Pendidikan 
Matematika, Fakultas Tarbiyah, IAIN Syekh Nurjati Cirebon). http://skripsiku-





Berdasarkan hasil rata-rata kedua kelas diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar matematika antara siswa yang diberi tugas secara kelompok dengan 
siswa yang diberi tugas individu.7 
Dilihat dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya 
ternyata hasil penelitian yang dilakukan oleh Ellis Triastutik berbeda dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Aulia Hermawati dan Dini Indriani, sehingga 
perlu diteliti ulang apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diberi tugas 
secara kelompok dengan tugas secara individu. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk meneliti dan mengkaji kembali penelitian ini dengan mengangkat judul yaitu 
Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Peserta Didik Yang Diberi Tugas 
Kelompok dengan Tugas Individu di Kelas IX MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa.  
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas IX di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang diberi tugas secara kelompok? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas IX di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang diberi tugas secara individu? 
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3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara 
peserta didik yang diberi tugas secara kelompok dengan peserta didik yang 
diberi tugas secara individu? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan peneliti dalam penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas IX di MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang diberi tugas secara kelompok. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas IX di MTs 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang diberi tugas secara individu. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara 
peserta didik yang diberi tugas secara kelompok dengan peserta didik yang 
diberi tugas secara individu. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Melalui  penelitian  ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi 
atau sebagai bahan penelitian kedepannya. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat: 
a. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan tentang perbedaan hasil belajar 





diberi tugas individu, sehingga dapat menerapkannya pada pengajaran 
matematika sebagai alternatif peningkatan kegiatan belajar mengajar. 
b. Bagi peserta didik, menyiapkan menyonsong era globalisasi yang menekankan 
pada kerja kelompok (team work), namun memerlukan suatu kemampuan 
masing-masing individu yang berbeda sehingga meningkatkan hasil belajar dan 
supaya peserta didik lebih giat dalam belajar matematika. Diharapkan 
kedepannya peserta didik tidak ada rasa bosan dan tidak jenuh pada waktu 
belajar matematika dengan alasan pelajaran matematika itu sulit untuk 
dipahami dan dimengerti.  
c. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam meningkatkan 







A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar Matematika 
Berikut adalah definisi matematika dan hasil belajar dari beberapa referensi 
yang peneliti dapatkan. 
1) Dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan matematika adalah ilmu tentang 
bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.8 
2) Matematika berasal dari bahasa latin “mathematika” yang diambil dari bahasa 
Yunani “mathematike” yang berarti mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal 
kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. Kata mathematike 
berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama yaitu mathein atau 
mathenein yang artinya belajar. Jadi, berdasarkan asal katanya maka matematika 
berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir.9  
3) Matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan perhitungannya, 
membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran, 
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mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan 
sistem, struktur dan alat.10  
4) Rahayu dalam Pramitha Sari menjelaskan bahwa matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar sampai perguruan tinggi untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan 
bekerjasama.11 
5) Nana Sudjana menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya12. Penilaian 
hasil belajar mengisyaratkan hasil belajar sebagai program atau objek yang 
menjadi sasaran penilaian. Hasil belajar sebagai objek penilaian pada hakikatnya 
menilai penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan instuksional. Hal ini adalah 
karena isi rumusan tujuan instruksional menggambarkan hasil belajar yang 
dikuasai siswa berupa kemampuan belajarnya.  
6) Dimyanti dan Mudjiono dalam Rully Indrawan dan Poppy Yamiawati 
mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua 
sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
                                                          
10 Ismail dkk., “Kapita Selekta Pembelajaran Matematika,” dalam Ali Hamzah dan 
Muhlisraini, eds., Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika (Cet. II; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014),     h. 48. 
11 Pramitha Sari, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Materi Besar Sudut Melalui 
Pendekatan PMRI”, Jurnal Gantang, vol. 2 no. 1 (Maret 2017), h. 42.  
12 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. 11; Bandung: PT Remaja 





yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar 
merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Oemar Hamalik dalam Rully 
Indrawan dan Poppy Yamiawati juga mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 
bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 
mengerti.13 
7) Djamarah dalam Rahma Fitri, dkk. menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan 
hal yang sangat penting dalam pendidikan dan dapat dipandang sebagai salah satu 
ukuran keberhasilan peserta didik dalam pendidikan di sekolah yang menyangkut 
pengetahuan, kecakapan atau keterampilan yang dinyatakan setelah penilaian. 
Hasil belajar ini dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan dalam menentukan 
kemampuan peserta didik.14 
Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika adalah suatu proses penilaian secara keseluruhan dan kontinu setelah 
peserta didik mengalami pengalaman pembelajaran.  
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidaklah selalu sama, tetapi sering 
mengalami perubahan. Dalam artian seseorang tidak boleh mengambil kesimpulan 
sendiri, bahwa penyebab timbulnya perubahan peserta didik disebabkan karena 
adanya guru pengajar yang tidak mampu menyampaikan materi pelajaran, tanpa 
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Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 
2014), h. 228-229. 
14 Rahma Fitri, Helma, dan Hendra Syarifuddin, “Penerapan Strategi The Firing Line Pada 
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memperhatikan faktor lainnya. Karena ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi 
keberhasilannya dalam proses belajar.  
Alisuf Sabri dalam Lathifatul Amanati menjelaskan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu dapat dibagai dalam dua 
bagian baik faktor internal dan eksternal peserta didik. Faktor-faktor yang 
berasal dari luar diri peserta didik (eksternal) terdiri dari faktor lingkungan dan 
faktor instrumental, sedangkan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik (internal) adalah berupa faktor jasmani dan faktor psikologis pada 
diri peserta didik. Pendapat ini diperkuat dengan penjelasan Roestiyah dalam 
Lathifatul Amanati yaitu faktor internal ialah faktor yang timbul dari dalam diri 
anak itu sendiri, seperti kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat dan 
sebagainya. Sedangkan, faktor eksternal, ialah faktor yang datang dari luar si 
anak, seperti kebersihan rumah, udara, lingkungan dan sebagainya.15 
 
Berdasarkan kutipan Alisuf sabri dan Roestiyah dalam Lathifatul Amanati, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh 
terhadap proses belajar mengajar. Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak 
memenuhi faktor tersebut dengan baik, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap 
hasil belajar yang telah direncanakan, seorang guru harus memperhatikan faktor-
faktor di atas agar hasil belajar dicapai peserta didik bisa maksimal. 
Tujuan hasil belajar adalah sebagai berikut16: 
 
1. Menginformasikan siswa tentang apa pengetahuan dan keterampilan mereka akan 
memperoleh melalui kursus atau program studi. 
2. Memetakan hubungan antara kursus, program studi dan derajat. 
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3. Memetakan pengembangan pengetahuan dan keterampilan pada setiap tingkat 
kurikulum. 
4. Menyediakan struktur untuk mengevaluasi proses belajar mengajar. 
5. Menginformasikan desain kurikulum dan praktek pedagogik. 
Adapun, klasifikasi hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif 
(penguasaan intelektual), ranah afektif (sikap dan nilai), dan ranah psikomotorik 
(kemampuan bertindak/berperilaku). Ketiga ranah ini tidak berdiri sendiri, tetapi 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.17 Ketiganya harus nampak sebagai 
hasil belajar peserta didik di sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek/ranah tersebut 
harus dipandang sebagai hasil belajar peserta didik dari proses pembelajaran. 
Berikut adalah revisi ranah kognitif dalam taxonomy bloom.18 
1) Remember (mengingat) yaitu mengingatkan kembali tentang materi yang telah 
dipelajari sebelumnya dengan mengingat fakta, istilah, konsep dasar, dan jawaban. 
2) Understand (memahami) yaitu membangun makna dari pesan instruksional, 
termasuk komunikasi lisan, tulisan, dan grafis dengan mengatur fakta dan gagasan 
yang membandingkan, menerjemahkan, menafsirkan, memberikan deskripsi, dan 
mengemukakan gagasan utama. 
3) Apply (menerapkan) yaitu memecahkan masalah pada situasi baru dengan 
menerapkan pengetahuan, fakta, teknik dan peraturan yang diperoleh dengan cara 
yang berbeda. 
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4) Analyze (menganalisis) yaitu memeriksa dan memecahkan informasi menjadi 
beberapa bagian dengan mengidentifikasi motif atau sebab, membuat kesimpulan 
dan menemukan bukti untuk mendukung generalisasi. 
5) Evaluate (menilai) yaitu menyajikan dan mempertahankan pendapat dengan 
membuat penilaian tentang informasi, validitas gagasan, atau kualitas kerja 
berdasarkan seperangkat kriteria. 
6) Create (menciptakan) yaitu mengumpulkan informasi bersama-sama dengan 
menggabungkan elemen dalam pola baru atau mengusulkan solusi alternatif. 
Allen dan Friedman megemukakan bahwa pembelajaran afektif melintasi 
semua ranah belajar, menggabungkan pembelajaran kognitif dan perilaku selain 
mengeksplorasi nilai dan perasaan.19 Selanjutnya, Krathwoll, Bloom, dan Masia 
dalam Abdunasir Sideeg menjelaskan bahwa ranah afektif terbagi menjadi lima 
aspek di antaranya:20 
1) Attention (perhatian) yaitu menyadari atau memperhatikan sesuatu di lingkungan. 
2) Response (tanggapan) yaitu menunjukkan beberapa perilaku baru sebagai hasil 
dari pengalaman. 
3) Value (nilai) yaitu menunjukkan beberapa keterlibatan atau komitmen yang pasti.  
4) Organization (organisasi) yaitu mengintegrasikan nilai baru ke dalam seperangkat 
nilai umum, memberikan beberapa peringkat di antara prioritas umum seseorang. 
5) Generalization (generalisasi) yaitu bertindak konsisten dengan nilai baru. 
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Beberapa ranah/domain psikomotor dibangun oleh Simpson, Dave, Harrow, 
dan pendidik lainnya. Umumnya, ranah pembelajaran ini melibatkan keterampilan 
psikomotor seperti koordinasi, manipulasi, tindakan yang menunjukkan kemamuan 
motorik halus, dan sebagainya. Taksonomi yang paling sederhana adalah yang 
berasal dari Jordan, Carlile, dan Stack dalam Abdunasir Sideeg yaitu:21 
1) Pengetahuan tugas prosedural (procedural task knowledge) yaitu menyatakan 
prosedur, daftar urutan tindakan, dan mengikuti instruksi.  
2) Kinerja parsial (partial performance) yaitu melakukan elemen inidvidu dari 
keterampilan psikomotor. 
3) Kinerja terkoordinasi (coordinated performance) yaitu menggabungkan elemen 
individu dari keterampilan psikomotor. 
4) Kontrol sadar (conscious control) yaitu menampilkan kompetensi dengan usaha 
yang terkonsentrasi. 
5) Penguasaan/keahlian (mastery) yaitu bertindak secara otomatis dengan keahlian 
halus dan tanpa usaha. 
Berikut adalah tiga kontribusi besar yang dibuat: 
a. Dave dalam Abdunasir Sideeg mengklasifikasikan ranah psikomotor seperti 
imitasi (imitation), manipulasi (manipulation), presisi (precision), artikulasi 
(articulation), dan naturalisasi (naturalization).22 
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b. Harrows dalam Sidin Ali dan Khaeruddin mengklasifikasikan ranah psikomotorik 
menjadi enam golongan utama mengenai tingkah laku jasmani seperti gerakan 
refleks, gerakan pokok mendasar, kemampuan menghayati, kemampuan jasmani, 
gerakan yang menunjukkan keterampilan, dan komunikasi berkesinambungan.23 
Berdasarkan ketiga ranah di atas yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik yang dijadikan sebagai dasar kemampuan yang harus dimiliki peserta 
didik sejauh mana hasil belajar peserta didik maka perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi 
dapat berupa tes ataupun non tes. Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau 
prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian24. Tes bisa 
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-
pertanyaan (yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan). 
Sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat 
dihasilkan nilai yang merupakan lambang dari hasil belajar. Dalam penelitian ini 
akan dikembangkan aspek penilaian kognitif yang ditekankan pada tingkat 
pemahaman dan penerapan.    
2. Pemberian Tugas 
Pemberian tugas biasanya diberikan guru setelah guru selesai membahas topik 
pelajaran guna mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik akan materi yang 
telah dijelaskan. Metode ini sebagai salah satu cara penyampaian pengajaran yang 
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dirancang untuk peserta didik agar bersemangat mencari dan menemukan sendiri 
jawaban-jawaban atau tugas yang diberikan guru. 
Metode pemberian tugas (penugasan) adalah metode yang paling umum dari 
mengajar khususnya dalam pengajaran Ilmu. Ellis menyatakan bahwa, tugas adalah 
rencana yang dibutuhkan untuk meneliti atau bahasa pengajaran. Tapi, Breen 
menyatakan bahwa kita harus melihat perbedaan antara rencana tugas-sebagai-kerja 
dan tugas-sebagai-proses, yang merupakan aktivitas yang muncul ketika peserta 
didik khususnya dalam pengaturan spesifik melakukan tugas. Oleh karena itu, 
definisi tugas yang berkaitan dengan tugas sebagai rencana kerja. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ellis mendefinisikan tugas sebagai sebuah rencana kerja yang 
membutuhkan peserta didik untuk memproses bahasa pragmatis untuk mencapai 
suatu hasil yang dapat dievaluasi dalam hal apakah konten preposisi yang benar atau 
tepat telah disampaikan. Selain itu, Ellis juga menyatakan bahwa tugas adalah 
kegiatan yang menyerukan penggunaan bahasa terutama berarti berfokus. 
Sebaliknya, latihan adalah kegiatan yang menyerukan terutama bentuk-terfokus 
dalam penggunaan bahasa.25 
Metode pemberian tugas merupakan salah satu metode mengajar yang 
diterapkan dalam proses belajar mengajar, yang biasanya disebut dengan metode 
resitasi. Biasanya guru memberikan tugas itu sebagai pekerjaan rumah. Akan tetapi, 
sebenarnya ada perbedaan antara pekerjaan rumah dengan tugas, seperti halnya yang 
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dirumuskan oleh Roestiyah dalam bukunya yang berjudul “Didaktik Metodik” yang 
mengatakan: “Untuk pekerjaan rumah, guru menyuruh membaca buku di rumah, dua 
hari lagi memberikan pertanyaan di kelas. Tetapi dalam pemberian tugas, guru 
menyuruh membaca dan juga menambah (1) tugas cari buku lain untuk membedakan 
(2) pelajari kedua orangnya”. Dalam buku lainnya yang berjudul “Strategi Belajar 
Mengajar”, Roestiyah mengatakan teknik memberikan tugas memiliki tujuan agar 
siswa menghasilkan hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melakukan 
latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam 
mempelajari sesuatu menjadi lebih terintegrasi.  
Dengan pengertian lain, tugas ini jauh lebih luas dibandingkan dengan 
pekerjaan rumah karena metode pemberian tugas diberikan dari guru kepada siswa 
untuk diselesaikan di sekolah atau di rumah atau di tempat lain yang sekiranya dapat 
menunjang penyelesaian tugas tersebut, baik secara individu maupun kelompok. 
Tujuannya adalah untuk melatih atau menunjang terhadap materi yang diberikan 
dalam kegiatan intra kurikuler, juga melatih tanggung jawab akan tugas yang 
diberikan. Lingkup kegiatannya adalah tugas guru bidang studi di luar jam pelajaran 
tatap muka. Tugas ditetapkan batas waktunya, dikumpulkan dan diperiksa, dinilai 
dan dibahas hasilnya.26 
Berdasarkan uraian mengenai pengertian dari metode pemberian tugas, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa metode pemberian tugas adalah suatu cara yang 
dilakukan guru, baik di kelas maupun di luar kelas dalam meningkatkan kualitas 
                                                          






belajar siswa dengan memberikan tugas-tugas yang terintegrasi yang lebih luas dari 
pekerjaan rumah. 
Sumantri dan Permana dalam Ikramullah menyatakan kelebihan dan 
keterbatasan metode pemberian tugas sebagai berikut:27 
Kelebihan metode pemberian tugas: 
a. Membuat peserta didik aktif. 
b. Meransang peserta didik belajar lebih banyak baik dekat dengan guru 
maupun jauh dari guru, di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 
c. Membuat peserta didik bergairah belajar karena dapat dilakukan dengan 
bervariasi. 
d. Membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik. 
e. Mengembangkan kreativitas peserta didik. 
Keterbatasan metode pemberian tugas: 
a. Sulit mengontrol peserta didik apakah belajar sendiri atau dikenakan orang 
lain. 
b. Sulit memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu peserta 
didik. 
c. Tugas yang monoton dapat membosankan peserta didik. 
d. Tugas yang banyak dan sering dapat membuat beban dan keluhan bagi 
peserta didik. 
 
Dengan memahami kelebihan dan kelemahan metode pemberian tugas di atas, 
tentunya akan menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan. 
Sebaliknya manakala guru tidak mengetahui kelebihan dan kekurangan satu metode 
mengajar, maka akan menemui kesulitan dalam memberikan bahan pelajaran kepada 
peserta didik. Ini berarti guru tersebut gagal melaksanakan tugas mengajarnya di 
kelas. Salah satu dampak yang sering kita lihat dari penggunaan metode yang tidak 
tepat yaitu peserta didik setelah diberi ulangan, sebagian besar tidak mampu untuk 
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menjawab setiap item soal dengan baik dan benar. Akibatnya sudah dapat dipastikan 
bahwa hasil belajar peserta didik rendah. Di sisi lain, peserta didik sering merasakan 
kebosanan. Situasi demikian menjadikan proses belajar mengajar menjadi kurang 
efektif dan kurang efisien. Untuk mengatasi kekurangan atau keterbatasan pemberian 
tugas tersebut, guru dapat melakukan cara sebagai berikut28: 
a. Tugas yang diberikan pada peserta didik hendaknya jelas, sehingga mereka tidak 
mengalami kesulitan dalam mengerjakannya. 
b. Beri waktu yang cukup untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 
c. Tugas yang diberikan harus diawasi secara sistematis agar peserta didik belajar 
dengan sungguh-sungguh. 
d. Tugas yang telah diserahkan pada guru harus dikoreksi dan diberi catatan-catatan 
perbaikan dan kemudian dikembalikan kepada peserta didik. 
e. Tugas yang diberikan hendaknya menarik minat peserta didik dan mendorong 
peserta didik untuk menyelesaikannya. 
Adapun tujuan dari pemberian tugas dalam proses belajar mengajar adalah 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menyelidiki hal-hal yang 
berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari, sehingga pengetahuan akan 
dapat diingat lebih lama. Metode pemberian tugas merupakan pemantapan 
pengertian peserta didik pada pelajaran yang telah diberikan (setelah pembelajaran) 
ataupun yang akan diberikan (sebelum pembelajaran). Dengan demikian keterbatasan 
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waktu di kelas untuk memecahkan suatu masalah atau pemahaman suatu materi akan 
terpecahkan.29 
Budiarji dalam Hana Susanti mengemukakan bahwa ada tiga hal yang perlu 
diperhatikan dalam pemberian tugas yaitu:30 
a) Sistematika 
Dalam pemberian tugas, penting sekali dilakukan analisis tugas sehingga setiap 
tugas yang diberikan memiliki dasar keterampilan awal yang dibutuhkan peserta 
didik untuk menyelesaikan tugas. 
b) Relevansi tugas 
Makin relevansi tugas yang diberikan guru dengan kebutuhan peserta didik, 
makin tinggi minat dan keingintahuan peserta didik terhadap pelajaran yang 
diajarkan. Relevan artinya sesuai dengan pengetahuan, pengalaman, dan daya 
imajinasi peserta didik. 
c) Waktu untuk melaksanakan tugas 
Dalam menentukan jumlah waktu menyelesaikan tugas, guru harus 
mempertimbangkan kesukaran-kesukaran dan kemudahan tugas tersebut, serta 
fasilitas yang dibutuhkan peserta didik untuk menyelesaikan tugas. 
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Langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode pemberian 
tugas atau resitasi, yaitu:31 
1) Fase pemberian tugas 
Pada fase ini, guru harus memperhatikan tujuan yang akan dicapai dari 
pemberian tugas tersebut, jenis tugas harus jelas, tugas harus sesuai kemampuan 
peserta didik, adanya petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan peserta 
didik, dan menyediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas. 
2) Fase pelaksanaan tugas 
Pada fase ini, guru harus memberikan bimbingan pada peserta didik agar tidak 
bertanya-tanya lagi apa yang harus dikerjakan, dan apa yang menjadi tugasnya. Guru 
juga harus memberikan pengawasan pada peserta didik agar tidak meniru pekerjaan 
temannya. Selain itu guru juga harus memberikan dorongan agar anak termotivasi 
dan mau melaksanakan tugasnya dengan baik. Pada fase ini peserta didik dianjurkan 
mencatat hasil-hasil yang ia perolh dengan baik dan sistematis. 
3) Fase mempertanggung jawabkan tugas (resitasi) 
Hal-hal yang harus dikerjakan pada fase ini: 
a) Laporan peserta didik baik lisan maupun tertulis yang telah dikerjakan. 
b) Ada tanya jawab atau diskusi kelas. 
c) Penilaian hasil pekerjaan peserta didik dapat dilakukan dengan tes maupun 
non-tes. 
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Pada fase ketiga ini, peserta didik belajar (dengan melaksanakan tugas) sesuai 
dengan tujuan dan petunjuk-petunjuk guru. Fase resitasi adalah fase peserta didik 
mempertanggung jawabkan hasil belajarnya. Bentuk-bentuk resitasi harus 
disesuaikan dengan tujuan pemberian tugas. 
Dalam pelaksanaannya, pemberian tugas dapat diberikan secara individu dan 
kelompok yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Pemberian Tugas Kelompok 
Saroni dalam Dwi Yustiani Sanjaya menjelaskan bahwa tugas kelompok 
merupakan metode pembelajaran yang tidak meninggalkan peranan dari masing-
masing peserta didik, peserta didik memegang peranan secara individu tetapi 
dikelompokkan sebagai tugas bersama untuk bertanggungjawab berinisiatif dan 
memiliki kreativitas sebagai tugas bersama32. Metode tugas kelompok dapat 
diartikan sebagai metode kerja kelompok. Metode tugas kelompok diberikan guru 
kepada peserta didik atas dasar perencanaan bersama. Karo-karo dalam Intan 
Pulungan menyatakan bahwa “metode tugas kelompok adalah suatu kegiatan 
pembelajaran dengan terlebih dahulu guru memberikan tugas kepada peserta didik 
secara kelompok. Jadi siswa disusun secara berkelompok dalam jangka waktu 
tertentu untuk melakukan kegiatan belajar secara berkelompok”33. Tugas kelompok 
mengharuskan peserta didik untuk belajar bersama dalam lingkungan tim34.  
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Berdasarkan pengertian tugas kelompok dari beberapa ahli penelitian ini, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa tugas/kerja kelompok merupakan salah satu 
strategi belajar mengajar, dimana peserta didik di dalam kelas dipandang sebagai 
suatu kelompok atau dibagi menjadi beberapa kelompok, mereka bekerja sama dalam 
memecahkan masalah atau melaksanakan tugas tertentu dan berusaha mencapai 
tujuan pengajaran yang telah ditentukan.  
Penelitian oleh Keyes dan Burns menyimpulkan bahwa tugas kelompok 
memperbaiki pembelajaran peserta didik sambil mengembangkan kerja tim, 
komunikasi, dan keterampilan kepemimpinan yang penting. Peserta didik dalam 
penelitian ini percaya bahwa tugas kelompok membantu mereka mencapai lebih 
banyak dan memperbaiki pemahaman mereka tentang konsep utama.35 
Adapun kelebihan dan kelemahan pemberian tugas kelompok dapat dilihat 
pada tabel 2.1 berikut. 
Tabel 2.1 
Kelebihan dan Kelemahan Pemberian Tugas Kelompok 36 
 
No. Kelebihan tugas kelompok Kelemahan tugas kelompok 
1 Secara mental siswa merasa tenang 
dalam menyelesaikan tugasnya. 
Dalam satu kelompok pasti 
terdapat siswa yang tidak turut 
mengerjakan tugas tersebut. 
2 Penyelesaian tugas lebih mendalam dan 
sempurna karena hasil pemikiran 
beberapa orang. 
Kurang terlihat kemampuan 
perorangan. 
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34 Carol Schmer, Peggy Ward-Smirth, dan Jane Peterson , “Learning Outcomes Associated 
with Group Assignments”, Journal of Online Learning and Teaching, vol. 7 no. 3 (September 2011): 
h. 349.   
35 Mary Keyes dan Kylie Burns, “Group Learning in Law”, Journal Tittle: Griffith Law 
Review, vol. 17 no. 1 (2008): h. 362. 





3 Siswa terlatih untuk mengerjakan secara 
team. 
Seringkali terjadi motivasi untuk 
mengerjakan tugas rendah karena 
lemahnya tanggung jawab pribadi. 
4 Siswa terlihat aktif dalam proses 
belajarnya dan lebih mudah menerima 
materi. 
Jika dalam kelompok tidak ada 
yang pandai maka tidak akan 
menghasilkan sesuatu dan proses 
belajar menjadi tidak efektif. 
5 Siswa dapat berlatih berani 
mengemukakan pendapat di depan 
umum secara sistematis dan menghargai 
pendapat yang lain. 
Memerlukan waktu yang lama. 
6 Menanamkan rasa persatuan dan 
solidaritas tinggi sebab siswa yang 
pandai dalam kelompok dapat 
membantu siswa lain dalam satu 
kelompok. 
Bila terdapat siswa yang pemalas 
dalam satu kelompok besar 
kemungkinan mempengaruhi 
peranan kelompok sehingga usaha 
kelompok tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya. 
7 Kegiatan pengelompokan siswa yang 
dilakukan secara tepat dan wajar akan 
meningkatkan kualitas kepribadian 
siswa dalam hal kerja sama saling 
menghargai pendapat orang lain, 
toleransi, berpikir kritis, disiplin. 
Metode ini memerlukan persiapan 
yang lumayan rumit bila 
dibandingkan dengan metode yang 
lainnya. 
 
Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan kelebihan dari pemberian tugas 
kelompok yaitu dapat membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran karena terjadi 
interaksi di antara peserta didik. Kemudian, kelemahannya yaitu peserta didik kurang 
terlihat kemampuan personalnya dan dalam satu kelompok pasti terdapat peserta 
didik yang tidak turut mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
2) Pemberian Tugas Individu 
Tugas individu (perorangan) merupakan tugas yang harus dikerjakan sendiri-
sendiri oleh setiap peserta didik. Dalam batas-batas tertentu tugas perorangan dapat 
dikenali kemiripannya dengan belajar individu. Sekurang-kurangnya belajar individu 





melakukan belajarnya. Dengan tugas perorangan, seorang peserta didik dapat 
mengatur cepat lambatnya dalam belajar.  
Metode tugas secara individu merupakan suatu cara mengajar yang dilakukan 
guru dengan memberikan tugas dan peserta didik melaksanakan tugas secara 
mandiri. Guru memberikan permasalahan agar merangsang peserta didik untuk 
berpikir kritis sehingga peserta didik dapat berkembang sesuai dengan yang 
diharapkan yaitu peserta didik dapat menemukan sendiri pemahaman 
matematika yang diberikan.37 
 
Berdasarkan pengertian tugas individu yang telah diuraikan di atas, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa tugas individu adalah tugas yang diberikan kepada 
peserta didik untuk dipertanggungjawabkan secara individu dan tidak tergantung 
pada orang lain. 
Adapun kelebihan dan kelemahan pemberian tugas individu dapat dilihat pada 
tabel 2.2 berikut. 
Tabel 2.2 
Kelebihan dan Kelemahan Pemberian Tugas Individu38 
 
No. Kelebihan tugas individu Kelemahan tugas individu 
1 Siswa lebih mandiri. Penyelesaian tugas kurang 
mendalam dan kurang sempurna 
karena hasil pemikiran 
perorangan. 
2 Siswa lebih mengekspresikan seluruh 
kemampuannya. 
Apabila terdapat tugas yang 
kurang diminati, siswa malas 
untuk menyelesaikan. 




Bagi siswa yang kurang memiliki 
kepercayaan diri tidak mampu 
menyelesaikan tugasnya. 
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4 Sangat terlihat kemampuan masing-
masing siswa. 
Siswa harus ada kesiapan dan 
kematangan mental untuk 
mengerjakan tugasnya. 
5 Siswa yang pandai akan maju terus tanpa 
harus menunggu siswa yang kurang 
pandai, dan siswa yang kurang pandai 
tidak harus menggunakan waktu yang 
sama dengan teman-teman untuk 
memahami suatu konsep. 
Jika proses belajar hanya 
dilakukan secara perorangan dan 
tak pernah ada kelompok siswa 
menjadi egois dan tak dapat 
kerjasama. 
6 Minat perorangan dapat terpenuhi dan 
memungkinkan keterlibatan siswa secara 
aktif dalam proses belajarnya. 
Kontak pribadi antara guru dan 
siswa berkurang. 
7 Siswa dapat memilih sumber belajarnya 
sendiri. 
Guru harus dapat mengetahui 
jalan pikiran dan perkembangan 
siswa secara individu dengan 
memberikan sumber belajar yang 
relevan. 
 
Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari pemberian tugas 
secara individu yaitu dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran 
karena peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan dengan usahanya sendiri. 
Sedangkan, kelemahannya yaitu dalam penyelesaian tugas kurang sempurna karena 
hasil belajarmya adalah hasil pemikiran perorangan.  
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Peneliti  telah  menemukan  beberapa  penelitian  terdahulu  yang menyangkut 
perbedaan hasil belajar peserta didik yang menerapkan tentang pemberian tugas baik 
secara kelompok maupun individu, yaitu: 
1. Aulia Hermawati, dalam penelitiannya yang berjudul Perbedaan Hasil Belajar 
Matematika dengan Pemberian Tugas Secara Berkelompok dan Individual Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Kertosono menyimpulkan bahwa nilai hasil belajar 





tugas secara individu berarti terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa antara siswa yang diberi tugas secara berkelompok dengan 
individual. 
2. Dini Indriani, dalam penelitiannya yang berjudul Perbandingan Prestasi Belajar 
Antara Siswa yang Diberi Tugas Latihan Soal Secara Kelompok dengan 
Individual pada Soal Uraian dalam Pembelajaran Matematika (Studi Eksperimen 
di Kelas VIII MTs ANNUR Kota Cirebon) menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa antara siswa yang diberi 
tugas latihan soal kelompok dengan individu. 
3. Juandi Hutabarat, dalam penelitiannya yang berjudul Perbedaan Hasil Belajar 
Siswa pada Pokok Bahasan Luas Bangun Datar Segiempat dengan Menggunakan 
Alat Peraga Secara Individu dan Kelompok menyimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika antara siswa yang diberi tugas 
secara kelompok dengan siswa yang diberi tugas secara individu. 
4. Ellis Triastutik,   dalam   penelitiannya   yang   berjudul   Perbandingan Hasil 
Belajar Matematika Antara Yang Diberi Tugas Secara Kelompok dan Individu 
Siswa Kelas X SMU N 1 Gondang Tulangangung Tahun Ajaran 2003 
menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara 
siswa yang diberi tugas secara kelompok dengan siswa yang diberi tugas individu.  
Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, sepengetahuan peneliti belum ada 
yang melakukan penelitian ini di MTs. Madani Alauddin Paopao, sehingga peneliti 





C. Kerangka Pikir 
Matematika merupakan mata pelajaran yang membekali peserta didik agar 
memiliki kompetensi dalam berpikir logis. Sehingga mata pelajaran matematika 
diberikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Sebagai guru matematika kita 
harus cermat dalam memilih metode pembelajaran. Dan salah satu metode 
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu dengan pemberian tugas agar mampu 
membantu dalam proses belajar mengajar, dengan demikian waktu yang digunakan 
lebih efektif.  
Pemberian tugas biasanya diberikan guru setelah guru selesai membahas topik 
pelajaran yang disampaikan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta 
didik akan materi yang telah dijelaskan. Tugas ini dapat dimaksudkan untuk 
memperdalam maupun pengembangan materi yang telah dipelajari. Tugas dapat 
dikerjakan secara individu maupun kelompok. Dalam hal ini, peneliti akan 
melakukan proses pembelajaran kepada peserta didik terhadap dua kelas yang telah 
ditentukan oleh guru matematika kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa sebagai sampelnya, yaitu kelas IXB sebagai kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan pemberian tugas secara kelompok dan kelas IXC sebagai kelas 
kontrol yang diberi perlakuan dengan pemberian tugas secara individu. Tugas yang 
akan diberikan pada kedua kelas tersebut setelah materi disampaikan, dalam hal ini 
dinamakan sebagai post-test.  
Sesuai hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru matematika 





secara kelompok biasanya ada peserta didik yang tidak mengerjakan tugas dan hanya 
ada 1 atau 2 orang saja yang mengerjakannya, sedangkan jika diberikan tugas secara 
individu maka pastinya peserta didik akan berusaha  sendiri  untuk  mengerjakannya.  
Sehingga peneliti  dapat menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara peserta didik yang diberi tugas kelompok dengan tugas individu.  
Berdasarkan proses pembelajaran dalam penyampaian materi dan pemberian 
tugas terhadap dua kelas yang digunakan peneliti, maka dapat disusun kerangka pikir 









































D. Hipotesis Penelitian 
Agar  dapat  menjawab  masalah  penelitian,  maka  peneliti  harus  menyusun 
hipotesis. Hipotesis ini nantinya yang akan mengarahkan penelitian.39 Hipotesis 
                                                          
39 Liche Seniati, Aries Yulianto, Bernadette N. Setiadi, Psikologi Eksperimen (Cet. V; Jakarta: 
Indeks, 2011), h. 46-47. 
Peserta Didik Kelas IXB sebagai 
kelas eksperimen I  
Peserta Didik Kelas IXC sebagai    
kelas eksperimen II 
Pemberian Tugas Secara Kelompok Pemberian Tugas Secara  
Individu 
Post-test Post-test 
“Terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara peserta didik 
yang diberi tugas secara kelompok dengan tugas secara individu di kelas IX MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa”. 
Peserta didik kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao masih ada yang kurang 
memahami atau belum mengerti akan materi pelajaran matematika yang telah 
diajarkan. 
 Peserta didik terlatih dalam 
mengerjakan tugas dalam team. 
 Bersosialisasi dengan menghargai 
perbedaan. 
 Berpartisipasi dalam menghargai 
perbedaan. 
 Tergantung kepada teman yang 
menguasai materi. 
 Kurang inisiatif dalam 
menyelesaikan tugas matematika. 
 
  
 Melatih peserta didik belajar sendiri, 
disiplin dan percaya diri. 
 Peserta didik memperoleh 
pengalaman sendiri dalam 
menyelesaikan soal. 
 Mempunyai inisiatif dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
 Memecahkan tugas matematika tanpa 






merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian40. Dengan demikian, ada 
keterkaitan antara perumusan masalah dengan hipotesis, karena perumusan masalah 
merupakan pertanyaan penelitian. Pertanyaan ini harus dijawab pada hipotesis. 
Jawaban pada hipotesis didasarkan pada teori dan empiris, yang telah dikaji 
sebelumnya. 
Berdasarkan kerangka pikir, landasan teori, hasil penelitian sebelumnya dan 
masalah yang diajukan serta tujuan yang ingin dicapai maka peneliti merumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut:  
“Terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara peserta didik 
yang diberi tugas secara kelompok dengan tugas secara individu di kelas IX MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa”. 
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A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan 
penelitian yang diarahkan untuk pencapaian tujuan memperoleh penjelasan yang 
luas, tentang fenomena yang ditetapkan sebagai objek penelitian.41 Penelitian dengan 
menggunakan metode-metode dalam pendekatan kuantitatif yang selanjutnya disebut 
penelitian kuantitatif, merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan 
cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan 
instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri angka-angka dapat dianalisis 
berdasarkan prosedur statistik. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan quasi experimental design yaitu peneliti akan 
memilih tepat dua kelas dengan perlakuan yang berbeda diantaranya kelas 
eksperimen I diberi perlakuan dengan pemberian tugas secara kelompok dan kelas 
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3. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain Two-Group Randomized Posttest-Only 
Control Design yang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.42 
Tabel 3.1. Desain Penelitian 
Kelas Perlakuan Post-test 
Eksperimen I (R) X1 T1 
Eksperimen II (R) X2 T2 
 
Keterangan: 










Perlakuan yang diberi pada kelas eksperimen I 
Perlakuan yang diberi pada kelas eksperimen II 
Tes akhir pada kelas eksperimen I 
Tes akhir pada kelas eksperimen II 
Random 
B. Lokasi Penelitian 
Tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu di Madrasah Tsanawiyah Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah suatu himpunan dengan sifat-sifat yang ditentukan oleh 
penelitian sedemikian rupa sehingga setiap individu/variabel/data dapat dinyatakan 
dengan tepat apakah individu tersebut menjadi anggota atau tidak. Dengan kata lain, 
Agung dalam Kadir mengemukakan bahwa populasi adalah himpunan semua 
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individu yang dapat memberikan data dan informasi untuk suatu penelitian43. 
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan peserta didik kelas IX MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang terdiri dari kelas IXA sebanyak 31 
orang, kelas IXB sebanyak 30 orang, dan kelas IXC sebanyak 32 orang, sehingga 
jumlah secara keseluruhan ada 92 orang. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya benar-benar diselidiki44. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 
IXB yang terdiri dari 30 orang dan kelas IXC yang yang terdiri dari 32 orang. 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 62 orang.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 
random sampling (teknik yang paling sederhana) yaitu sampel diambil secara acak, 
tanpa memerhatikan tingkatan yang ada dalam populasi, tiap elemen populasi 
memiliki peluang yang sama dan diketahui untuk terpilih sebagai subjek/sampel45. 
Adapun, alasan peneliti mengambil teknik pengambilan sampel tersebut yaitu bahwa 
kedua kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah homogen atau sama. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdapat dua variabel yang saling terkait yaitu variabel terikat 
(dependent) dan variabel bebas (independent). Variabel terikat adalah variabel yang 
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dipengaruhi oleh variabel lain, sedangkan variabel bebas adalah variabel yang 
memengaruhi variabel lain46. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu tugas 
kelompok (X1) dan tugas individu (X2) sebagai variabel bebas sedangkan hasil 
belajar matematika (Y) sebagai varibel terikat. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Berikut ini diberikan pengertian atau definisi operasional tentang istilah-istilah 
yang digunakan pada skripsi ini yaitu: 
a. Tugas Kelompok (X1) 
Tugas kelompok adalah tugas yang diberikan kepada peserta didik yang tidak 
meninggalkan peranan dari masing-masing peranan secara individu tetapi 
dikelompokkan sebagai tugas bersama untuk bertanggungjawab berinisiatif dan 
memiliki kreativitas dalam menghadapi masalah. 
b. Tugas Individu (X2) 
Tugas individu adalah tugas yang diberikan kepada peserta didik untuk 
dipertanggungjawabkan secara individu dan tidak tergantung pada orang lain. 
c. Hasil Belajar Matematika (Y) 
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang 
diperoleh peserta didik setelah diberikan tes hasil belajar. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu: 
1. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengumpulkan data kemampuan awal peserta didik yang menjadi sampel dalam 
penelitian. Data kemampuan awal peserta didik diambil dari nilai ulangan peserta 
didik pada semester I. Data digunakan untuk mengetahui apakah kelas yang 
digunakan normal dan homogen yang dianalisis dengan uji normalitas dan 
homogenitas.  
2. Observasi  
Observasi yang digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu dengan 
pemberian tugas secara kelompok maupun secara individu. 
3. Tes  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test, tes yang diberikan 
setelah materi disampaikan di akhir pembelajaran47. Dalam hal ini, tes yang akan 
dibuat peneliti berguna untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah diberikan 
perlakuan terhadap kedua kelas yang dijadikan sebagai kelas eksperimen I (kelas 
IXB) dan kelas eksperimen II (kelas IXC), yang masing-masing kelas diberi tugas 
secara kelompok maupun individu.  
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Adapun, penjabaran nomor-nomor soal tes yang digunakan peneliti yaitu dapat 
dilihat pada lampiran B mengenai kisi-kisi soal pilihan ganda kelas IX. 
F. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 
sosial maupun alam. Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, 
maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.48 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data ada 
dua yaitu: 
1. Pedoman dokumentasi digunakan untuk mengambil data nilai kemampuan awal 
peserta didik antara kelas IXB dan kelas IXC.  
2. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik selama 
proses pembelajaran yang dilakukan setiap pertemuan. 
3. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah post-test, yaitu tes yang 
diberikan setelah proses pembelajaran diselesaikan49. Dalam hal ini, tes yang akan 
dibuat peneliti berguna untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah 
diberikan perlakuan terhadap dua kelas yang dijadikan sebagai kelas eksperimen I  
(kelas IXB) yang diberi perlakuan dengan pemberian tugas secara kelompok dan 
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kelas eksperimen II (kelas IXC) yang diberi perlakuan dengan pemberian tugas 
secara individu.  
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur.50 
Pengujian validitas instrumen tes dilakukan dengan menggunakan rumus 




rxy    = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang   
dikorelasikan. 
N =  Banyaknya responden. 
∑XY =  Jumlah perkalian X dan Y. 
∑X =  Jumlah skor dalam distribusi X. 
∑Y =  Jumlah skor dalam distribusi Y. 
∑X2 =  Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X. 
∑Y2 =  Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y. 
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rXY =
N ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)
√{N ∑ X
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Kriteria pengujian validitas yaitu jika nilai rxy ≥ rtabel maka soal ke-i 
dinyatakan valid. Begitupun sebaliknya, jika rxy ≤  rtabel maka soal ke-i dinyatakan 
tidak valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.52 
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Koefisien reliabilitas tes. 
Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes. 
Bilangan konstan. 
 
                                                          










Jumlah varians skor tiap-tiap item/butir soal; b = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, ... 
Varians total.53 
Cara menentukan tingkat reliabilitas instrumen dapat menggunakan kriteria 
sebagai berikut: 
α ≤ 0,7  : tidak dapat diterima 
0,7 < α ≤ 0,8 : dapat diterima 
0,8 < α ≤ 0,9 : reliabilitas bagus 
α > 0,9  : reliabilitas tinggi54. 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa angka Alpha 
Cronbach pada kisaran 0,7 dikategorikan dapat diterima dan di atas 0,8 
dikategorikan baik. 
Adapun, hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen tes yang telah diuji 
cobakan oleh peneliti yaitu perhitungan secara manualnya dan perhitungan dengan 
bantuan SPSS versi 20 dapat dilihat pada lampiran C. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.55 Analisis deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan 
hasil belajar matematika dengan pemberian tugas secara kelompok dan pemberian 
tugas secara individu. Pendeskripsian hasil pengukuran meliputi mean (rata-rata), 
median, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum dengan prosedur 
sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt - Xr 
2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + (3,3) log n; dengan n adalah jumlah sampel. 
3) Menghitung panjang kelas interval p. 












                                                          
















x   = Rata-rata 
fi  = Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke i 
xi = Nilai statistika 
k  = Banyaknya kelompok 56 




 x 100%          .......... 57 
Keterangan:    
P  = Angka persentase 
f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 
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Tanda kelas interval 
Tingkat hasil belajar matematika peserta didik dapat diketahui dengan cara 
kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 
Penentuan kategorisasi dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:59 
1) Sangat tinggi = M + (1,5 SD) ke atas 
2) Tinggi  = M + (0,5  SD) ke atas 
3) Sedang  = M - (0,5 SD) ke atas 
4) Rendah  = M – ( 1,5 SD) ke atas 
5) Sangat Rendah = M – (1,5 SD) ke bawah 
Keterangan: 
M  = Rata-rata 
SD = Standar deviasi 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini disebut statistik probabilitas 
karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu 
kebenarannya bersifat peluang (probability).60 
Analisis inferensial ini digunakan untuk pengujian hipotesis analisis prasyarat 
yaitu: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.61 Teknik yang dapat digunakan 
adalah Kolmogorov-Smirnov dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Perumusan hipotesis 
H0 = sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1 = sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 
b. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar. 
c. Menentukan kumulatif proporsi (kp). 




e. Menentukan luas kurva zi (ztabel). 
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f. Menentukan a1 dan a2: 
a2: selisih Ztabel dan kp pada batas atas (a2 = absolut (kp - Ztab)). 




g. Nilai mutlak maksimum a1 dan a2 dinotasikan dengan Do. 
h. Menentukan harga Dtabel:  




i. Kriteria pengujian: 
Jika Do ≤ Dtabel maka H0 diterima, sebaliknya jika Do > Dtabel maka H0 ditolak. 
j. Kesimpulan 
Do ≤ Dtabel: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Do > Dtabel: sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.
62 
Adapun, kriteria pengujian uji normalitas dengan bantuan SPSS versi 20.0 yaitu 
suatu data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi p > 0,05, sedangkan 
jika nilai signifikansi p < 0,05 maka sebaran data tersebut tidak normal63.  
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang memiliki variansi yang sama atau tidak.  
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Hipotesis statistik pada uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0 : 𝜎1
2 =  𝜎2
2, data homogen 
H1 : 𝜎1
2 ≠  𝜎2
2, data tidak homogen. 
Untuk menguji homogenitas dalam penelitian ini digunakan uji F dengan 
rumus: 




  dengan: 
db1 (varians terbesar sebagai pembilang) = (n1 – 1). 
db2 (varians terkecil sebagai penyebut) = (n2 – 1).64 
Kriteria pengujian:65 
1. H0 diterima apabila  F0 < Fα(v1; v2). 
2. H0 ditolak apabila  F0 ≥ Fα(v1; v2). 
Dari kriteria pengujian tersebut digunakan taraf signifikansi (α) = 0,05 dan 
Ftabel ditentukan dengan derajat bebas pembilang dan penyebut masing-masing:
66 
v1 = n1 – 1 dan v2 = n2 – 1  
Keterangan: 
n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen I 
n2 = Jumlah sampel kelas eksperimen II 
Adapun, kriteria pengujian uji homogenitas dengan bantuan SPSS versi 20.0 
yaitu jika sign > α maka data homogen dan jika sign < α maka data tidak homogen. 
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S = Standar deviasi 
∑(X - X)2   = Jumlah dari skor X yang dikurangkan dengan X, kemudian 
dikuadratkan 
N = Jumlah responden 
3) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.  
Hipotesis yang akan diuji: 
H0: µ1= µ2  lawan  H1: µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0 :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika peserta didik 
kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao yang diberi tugas kelompok dan tugas 
individu. 
H1 :  Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika peserta didik kelas 
IX MTs. Madani Alauddin Paopao yang diberi tugas kelompok dan tugas 
individu. 
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µ1 : Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik yang diberi tugas secara 
kelompok. 
µ2 : Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik yang diberi tugas secara 
individu. 
Untuk pengujian hipotesis digunakan uji t-test yaitu dengan rumus polled 
varians yang memiliki derajat kebebasan = n1 – n2 – 2 dan taraf signifikansi             





2 + (n2 − 1)s2
2










X1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen I 
X2 = Nilai rata-rata kelas eksperimen II 
𝑠1
2 = Variansi kelas eksperimen I 
s2
2 = Variansi kelas eksperimen II 
n1  = Jumlah sampel kelas eksperimen I 
n2  = Jumlah sampel kelas eksperimen II 
  
                                                          






Kriteria pengujian uji hipotesis adalah sebagai berikut69. 
1) H0 diterima jika −tα/2 ≤ t0 ≤ tα/2, berarti tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar matematika siswa kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao 
yang diberi tugas kelompok dan tugas individu. 
2) H0 ditolak jika t0 > tα/2 atau t0 ≤ −tα/2, berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar matematika siswa kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao 
yang diberi tugas kelompok dan tugas individu. 
                                                          






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas IXB dan 
kelas IXC MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa secara lengkap dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Deskriptif Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IXB Yang Diberi 
Tugas Secara Kelompok 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IXB, peneliti 
mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai ulangan semester 1 peserta didik 
sebagai kemampuan awal dan nilai post-test yang diperoleh setelah diberikan 
perlakuan (treatment) yang dapat dilihat di lampiran D pada tabel D.1. Adapun hasil 
analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXB 
Tabel 4.1. Statistik Deskriptif Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXB 
 Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kelas IXB 30 66 34 100 66,57 19,21 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata (mean) kemampuan awal 
peserta didik kelas IXB dari 30 orang adalah 66,57 dengan nilai maksimum 100, nilai 





baku) dari tabel 4.1 adalah 19,21 yakni sebagian besar data tersebar/berjarak ±19,21 
dari nilai rata-ratanya. Untuk perhitungan secara manual analisis deskriptif 
kemampuan awal peserta didik kelas IXB dapat dilihat pada lampiran E. 
Selanjutnya, dapat dibuatkan tabel distribusi frekuensi dan persentase serta 
pengkategorian hasil belajar matematika terhadap kemampuan awal peserta didik 
kelas IXB yaitu: 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Hasil 
Belajar Matematika Terhadap Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXB 
Kategori Interval 
Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXB 
Frekuensi  Persentase (%) 
Sangat Tinggi 95 ≤ x 2 6,67 
Tinggi 76 ≤ x < 95 11 36,67 
Sedang 57 ≤ x < 76 8 26,67 
Rendah 38 ≤ x < 57 7 23,33 
Sangat Rendah 38 > x 2 6,67 
Jumlah 30 100 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa terdapat 2 orang (6,67%) berada pada 
kategori sangat tinggi, 11 orang (36,67%) berada pada kategori tinggi, 8 orang  
(26,67%) berada pada kategori sedang, 7 orang (23,33%) berada pada kategori 
rendah, dan 2 orang (6,67%) berada pada kategori sangat rendah. 
2) Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IXB 
Tabel 4.3. Statistik Deskriptif Kelas IXB (Kelas Eksperimen I) Yang Diberi  
Tugas Kelompok 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 





Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata (mean) nilai post-test peserta 
didik kelas IXB dari 30 orang adalah 75,53 dengan nilai maksimum 90, nilai 
minimum 37, dan nilai range adalah 53. Adapun, nilai standar deviasi (simpangan 
baku) dari tabel 4.1 adalah 14,457 yakni sebagian besar data tersebar/berjarak 
±14,457 dari nilai rata-ratanya. Untuk perhitungan secara manual analisis deskriptif 
kemampuan awal peserta didik kelas IXB dapat dilihat pada lampiran E. 
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan persentase serta 
pengkategorian hasil belajar matematika terhadap nilai post-test peserta didik kelas 
IXB sebagai kelas eksperimen I dengan perlakuan yang diberi tugas kelompok. 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Hasil 
Belajar Matematika Terhadap Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IXB        
(Kelas Eksperimen I) dengan Perlakuan Yang Diberi Tugas Kelompok 
Kategori Interval 
Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IXB 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi 97 ≤ x 0 0 
Tinggi 83 ≤ x < 97 13 43,33 
Sedang 68 ≤ x < 83 10 33,33 
Rendah 54 ≤ x < 68 4 13,33 
Sangat Rendah 54 > x 3 10 
Jumlah 30 100 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang berada 
pada kategori sangat tinggi, 13 orang (43,33%) berada pada kategori tinggi, 10 orang  
(33,33%) berada pada kategori sedang, 4 orang (13,33%) berada pada kategori 

















Gambar 4.1. Diagram Batang Hasil Kemampuan Awal dan 
Nilai Post-Test Kelas IXB
Frekuensi Kemampuan Awal Frekuensi Nilai Post-test
3) Diagram Batang Antara Kemampuan Awal dengan Nilai Post-test Peserta Didik 
Kelas IXB (Kelas Eksperimen I) Yang Diberi Tugas Kelompok 
Hasil belajar matematika peserta didik kelas IXB dapat disajikan dalam bentuk 









2. Deskriptif Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IXC Yang Diberi 
Tugas Secara Individu 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IXC, peneliti 
mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai ulangan semester 1 peserta didik 
sebagai kemampuan awal dan nilai post-test yang diperoleh setelah diberikan 
perlakuan (treatment) yang dapat dilihat di lampiran D pada tabel D.1. Adapun hasil 
analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXC 
Tabel 4.5. Statistik Deskriptif Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXC 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 





Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa rata-rata (mean) kemampuan awal 
peserta didik kelas IXC dari 32 orang adalah 72,97 dengan nilai maksimum 98, nilai 
minimum 10, dan nilai range adalah 66. Adapun, nilai standar deviasi (simpangan 
baku) dari tabel 4.4 adalah 20,292 yakni sebagian besar data tersebar/berjarak 
±20,292 dari nilai rata-ratanya. Untuk perhitungan secara manual analisis deskriptif 
kemampuan awal peserta didik kelas IXC dapat dilihat pada lampiran E. 
Selanjutnya, dapat dibuatkan tabel distribusi frekuensi dan persentase serta 
pengkategorian hasil belajar matematika terhadap kemampuan awal peserta didik 
kelas IXC yaitu: 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Hasil 
Belajar Matematika Terhadap Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXC 
Kategori Interval 
Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXC 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi 150 ≤ x 0 0 
Tinggi 99 ≤ x < 150 0 0 
Sedang 47 ≤ x < 99 29 90,625 
Rendah -4 ≤ x < 47 3 9,375 
Sangat Rendah -4 > x 0 0 
Jumlah 32 100 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang berada 
pada tiga kategori, seperti kategori sangat tinggi, kategori tinggi, dan kategori sangat 
rendah, tetapi terdapat 29 orang (90,625%) yang berada pada kategori sedang, dan 3 





2) Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IXC 
Tabel 4.7. Statistik Deskriptif Kelas IXC (Kelas Eksperimen II) Yang Diberi         
Tugas Individu 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kelas Eksperimen II 32 50 30 80 51,50 15,954 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa rata-rata (mean) nilai post-test peserta 
didik kelas IXC dari 32 orang adalah 51,50 dengan nilai maksimum 80, nilai 
minimum 30, dan nilai range adalah 50. Adapun, nilai standar deviasi (simpangan 
baku) dari tabel 4.5 adalah 15,954 yakni sebagian besar data tersebar/berjarak 
±15,954 dari nilai rata-ratanya. Untuk perhitungan secara manual analisis deskriptif 
kemampuan awal peserta didik kelas IXC dapat dilihat pada lampiran E. 
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan persentase serta 
pengkategorian hasil belajar matematika terhadap nilai post-test peserta didik kelas 
IXC sebagai kelas kontrol dengan perlakuan yang diberi tugas individu. 
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Hasil 
Belajar Matematika Terhadap Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IXC Sebagai 
Kelas Eksperimen II dengan Perlakuan Yang Diberi Tugas Individu 
Kategori Interval 
Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IXC 
Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tinggi 44 ≤ x 18 56,25 
Tinggi 28 ≤ x < 44 14 43,75 
Sedang 12 ≤ x < 28 0 0 
Rendah -4 ≤ x < 12 0 0 
Sangat Rendah -4 > x 0 0 
Jumlah 32 100 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa terdapat 18 orang (56,25%) 





dan tidak ada peserta didik yang berada pada tiga kategori, seperti kategori sedang, 
kategori rendah, dan kategori sangat rendah. 
3) Diagram Batang Antara Kemampuan Awal dengan Nilai Post-test Peserta Didik 
Kelas IXC (Kelas Eksperimen II) Yang Diberi Tugas Kelompok 
Hasil belajar matematika peserta didik kelas IXC dapat disajikan dalam bentuk 
diagram batang yang dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
3. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Antara Yang 
Diberi Tugas Kelompok dengan Tugas Individu di Kelas IX MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika peserta didik 
yang diberi tugas secara kelompok dengan peserta didik yang diberi tugas secara 
individu. Peneliti melakukan analisis statistik inferensial dengan melihat data nilai 
post-test peserta didik antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II yang 
Sangat
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Gambar 4.2. Diagram Batang Hasil Kemampuan Awal dan 
Nilai Post-test Kelas IXC





terletak di lampiran D pada tabel D.2. Dalam hal ini dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas  
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui apakah data benar-benar berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normal atau tidaknya data pada penelitian 
dianalisis dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov yang dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Kemampuan Awal 
Tabel 4.9. Uji Normalitas Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas Eksperimen I 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation 19,21 




Kolmogorov-Smirnov Z ,076 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,583 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa nilai signifikan p = Asymp. Sig.          
(2-tailed) adalah 0,583 > α = 0,05 yang berarti data uji normalitas kemampuan awal 





uji normalitas data kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen I secara manual 
dapat dilihat di lampiran E pada tabel E.9 yaitu diperoleh Dhitung (Do) = 0,145. 
Sedangkan dari tabel pada α = 0,05 (n = 30) diperoleh  Dtabel = 0,248. Ini berarti     
Do < Dtabel dengan demikian H0 diterima atau data berdistribusi normal.  
Tabel 4.10. Uji Normalitas Kemampuan Awal Peserta Didik                         
Kelas Eksperimen II 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation 20,292 




Kolmogorov-Smirnov Z ,114 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,193 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa nilai signifikan p = Asymp. Sig.          
(2-tailed) adalah 0,193 > α = 0,05 yang berarti data uji normalitas kemampuan awal 
peserta didik kelas eksperimen II berdistribusi normal. Sedangkan, hasil perhitungan 
uji normalitas data kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen II secara manual 
dapat dilihat di lampiran E pada tabel E.10 yaitu diperoleh Dhitung (Do) = 0,114. 
Sedangkan dari tabel pada α = 0,05 (n = 32) diperoleh D tabel = 0,240. Ini berarti  







2) Uji Normalitas Nilai Post-test 
 
Tabel 4.11. Uji Normalitas Nilai Post-Test Peserta Didik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kelas Eksperimen I Kelas eksperimen II 
N 30 32 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 75,53 51,50 
Std. Deviation 14,457 15,954 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,274 ,140 
Positive ,159 ,140 
Negative -,274 -,127 
Kolmogorov-Smirnov Z ,158 ,141 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,220 ,553 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
1. Hasil uji normalitas nilai post-test kelas eksperimen I memiliki nilai signifikan       
p = Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,220 > α = 0,05 yang berarti data uji normalitas 
kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen I berdistribusi normal. Adapun, 
hasil perhitungan uji normalitas nilai post-test peserta didik kelas eksperimen I 
secara manual dapat dilihat di lampiran E pada tabel E.12 yaitu diperoleh      
Dhitung (Do) = 0,158. Sedangkan dari tabel pada α = 0,05 (n = 30) diperoleh     
Dtabel = 0,248. Ini berarti Do < D tabel dengan demikian H0 diterima atau data 
berdistribusi normal.  
2. Hasil uji normalitas nilai post-test kelas eksperimen II memiliki nilai signifikan              
p = Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,553 > α = 0,05 yang berarti data uji normalitas 
kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen II berdistribusi normal. Adapun, 





secara manual dapat dilihat di lampiran E pada tabel E.13 yaitu diperoleh      
Dhitung (Do) = 0,141. Sedangkan dari tabel pada α = 0,05 (n = 32) diperoleh      
Dtabel = 0,240. Ini berarti Do < D tabel dengan demikian H0 diterima atau data 
berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah data pada kedua kelas yang 
digunakan sebagai sampel penelitian berasal dari populasi yang memiliki variansi 
yang sama atau tidak. Di bawah ini adalah hasil uji homogenitas dari penelitian ini. 
1) Uji Homogenitas Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IX antara Yang Diberi 
Tugas Kelompok dengan Tugas Individu 
Uji homogenitas dapat dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS versi 20.0 
dan dapat dianalisis secara manual dengan menggunakan uji F dengan data yang 











































= √411,773 = 20,292 
Varian data: 
s1
2 = (19,21)2 = 369,024 
s2









 = 0,896 
Dengan dbpembilang = 30 – 1 = 29, dbpenyebut = 32 – 1 = 30, dan  taraf  signifikansi 
(∝) = 0,05 maka diperoleh Ftabel yaitu 1,835. Ternyata Fhitung = 0,896 < Ftabel = 1,835 
maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki 
varian yang sama atau homogen. 
Untuk  hasil  uji homogenitas peserta didik antara kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II dengan menggunakan bantuan SPSS versi 20 dapat dilihat pada     
tabel 4.12. 
Tabel 4.12. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IX 
Antara Yang Diberi Tugas Kelompok dengan Tugas Individu 













Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilai Fhitung = 0,896 dan nilai Sig. = 0,216. 





(α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua kelas memiliki variansi 
yang sama (homogen). 
2) Uji Homogenitas Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IX Antara Yang Diberi 
Tugas Kelompok dengan Tugas Individu 
Uji homogenitas dapat dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS versi 20.0 
dan dapat dianalisis secara manual dengan menggunakan uji F dengan data yang 
dapat dilihat pada lampiran E serta diperoleh hasil perhitungan manualnya yaitu 
sebagai berikut. 





































= √254,516 = 15,954 
c. Varian data: 
s1
2 = (14,391)2 
       = 207,101 
s2
2 = (15,954)2 















              = 0,814 
Dengan dbpembilang = 30 – 1 = 29 (untuk varian terbesar) dan dbpenyebut = 32 – 1 = 
30 (untuk varian terkecil), serta taraf signifikansi (∝) = 0,05 maka diperoleh         
Ftabel = 1,835. Ternyata Fhitung = 0,814 < Ftabel = 1,835 maka H0 diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki varian yang sama atau homogen. 
Untuk  hasil  uji homogenitas peserta didik antara kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen I dengan menggunakan bantuan SPSS versi 20 dapat dilihat pada       
tabel 4.13. 
Tabel 4.13. Hasil Uji Homogenitas Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IX 
Antara Yang Diberi Tugas Kelompok dengan Tugas Individu 














Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai Fhitung = 0,814 dan nilai Sig. = 0,216. 
Dengan demikian, nilai probabilitas (nilai Sig.) lebih besar dari nilai taraf signifikan 
(α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua kelas memiliki variansi 





c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test bertujuan untuk menetapkan ada 
tidaknya perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika peserta didik yang 
dicapai oleh kelas eksperimen yang diberi tugas kelompok dan kelas kontrol yang 
diberi tugas individu. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis yang diuji: 
H0: µ1= µ2     lawan H1: µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0  :   Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika peserta 
didik kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao yang diberi tugas kelompok 
dan tugas individu. 
H1  :  Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika peserta didik 
kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao yang diberi tugas kelompok dan 
tugas individu. 
µ1  : Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik yang diberi tugas secara 
kelompok. 
µ2  : Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik yang diberi tugas secara 
individu. 
2) Data kedua kelas yang digunakan adalah normal dan homogen, tetapi n1 ≠ n2 
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   = 6,194 
Untuk hasil uji hipotesis post-test peserta didik antara kelas ekperimen I dan 







Tabel 4.14. Hasil Uji Hipotesis Post-Test 





t-test for Equality of Means 



























































3) Selanjutnya nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel yaitu kelas eksperimen I 
dan kelas eksperimen II memiliki derajat kebebasan yakni  dk = n1 + n2 – 2 =                       
30 + 32 – 2 = 60. Dengan dk = 60 dan taraf kesalahan 5%, maka ttabel = 2,000 (uji 
dua pihak dan dengan interpolasi). Dalam hal ini thitung > ttabel (6,194 > 2,000) 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.  
4) Kesimpulannya, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao yang diberi tugas kelompok 
dengan tugas individu.  
4. Proses Pembelajaran 
Penelitian ini menggunakan lembar observasi yang bertujuan mengamati 
proses pembelajaran setiap kali pertemuan. Pelaksanaan proses pembelajaran pada 
kelas IXB (kelas eksperimen I) dengan pemberian tugas secara kelompok, yaitu: 
1) Pertemuan pertama 





telah dipelajari di kelas VII yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Guru 
bertanya dengan melakukan tanya jawab seputar materi himpunan. Peserta didik 
antusias menjawab setiap pertanyaan yang diajukan. Dalam menerangkan materi 
menentukan ruang sampel dan titik sampel dari suatu percobaan kepada peserta didik 
dengan bantuan LKS (Lembar Kerja Siswa) untuk mempermudah pemahaman 
peserta didik dimana peserta didik harus berdiskusi dengan teman sebangku untuk 
memahami dan mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang ada. Guru 
membimbing peserta didik yang merasa kesulitan, setelah dirasa cukup guru 
menunjuk salah satu peserta didik untuk menuliskan jawaban di papan tulis.  
Kemudian guru meminta peserta didik membentuk kelompok dengan masing-
masing anggota kelompok beranggotakan 7-8 orang. Guru membagi soal kepada 
masing-masing kelompok untuk dikerjakan dan terdapat beberapa peserta didik yang 
tidak mau mengerjakan dan asyik bermain sendiri, guru harus membujuk dan 
menerapkan rasa tanggungjawab kepada peserta didik.  
2) Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua guru menerangkan materi dengan bantuan LKS seperti 
pertemuan pertama, dan meminta peserta didik kembali membentuk kelompok 
dengan anggota sesuai pertemuan sebelumnya. Peserta didik sudah mulai banyak 
yang aktif untuk mengerjakan dan berdiskusi dengan teman satu kelompok. Peserta 
didik yang dirasa cukup pintar dalam kelompok tersebut mengajari peserta didik 
yang belum paham dan belum jelas, sehingga peserta didik saling berinteraksi satu 





kelompok bertanggungjawab kepada anggota lainnya, ketua harus dapat memberi 
contoh dan mengajari anggotanya sampai anggotanya bisa. Akhir kegiatan guru 
menunjuk salah satu peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
3) Pertemuan ketiga 
Pada pertemuan ketiga banyak peserta didik yang telah paham materi yang 
diajarkan, banyak peserta didik terlihat antusias berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Peserta didik terlihat saling 
membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan dan berusaha untuk 
memecahkan kesulitan tersebut secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengamatan 
pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga, peserta didik 
sudah banyak mengalami kemajuan, mampu bekerjasama dengan baik, dan terlihat 
telah menguasai materi dengan baik. 
Pelaksanaan pembelajaran yang diberikan kepada kelas IXC (kelas   
eksperimen II) dengan pemberian tugas secara individu adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama 
Pada pertemuan pertama guru mengingatkan kembali materi himpunan yang 
telah dipelajari di kelas VII yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 
melalui  tanya jawab. Peserta didik terlihat antusias menjawab setiap pertanyaan 
yang diajukan guru. Guru mengajarkan materi dengan bantuan LKS (Lembar Kerja 
Siswa) untuk mempermudah pemahaman peserta didik. Guru membimbing peserta 
didik yang merasa kesulitan, setelah dirasa cukup guru menunjuk salah satu peserta 





masing peserta didik untuk dikerjakan secara individu dan terdapat beberapa peserta 
didik yang mengalami kesulitan akan materi yang diajarkan, karena terdapat 
beberapa peserta didik yang sibuk sendiri ketika guru menerangkan. 
2) Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua guru dengan bantuan LKS menyampaikan materi yang 
akan dipelajari, beberapa peserta didik terlibat aktif dan antusias dalam proses tanya 
jawab. Peserta didik aktif bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti, mereka 
saling membantu temannya yang mengalami kesulitan. Pada pertemuan ini, peserta 
didik sudah mengalami peningkatan, peserta didik yang kurang aktif sudah mulai 
bertanya. Peserta didik mulai berani mengerjakan soal latihan tanpa ditunjuk untuk 
maju. Diakhir kegiatan pembelajaran peserta didik diberi soal yang harus dikerjakan 
secara individu. 
3) Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga peserta didik telah membawa buku referensi lain sebagai 
tambahan materi yang diajarkan guru. Peserta didik mulai berani mengemukakan 
pendapatnya dan berani untuk mengerjakan di papan tulis. Peserta didik terlihat 
saling membantu temannya yang mengalami kesulitan dan berusaha untuk 
memecahkan kesulitan tersebut secara bersama-sama. Guru berkeliling dan 
memantau peserta didik dalam mengerjakan latihan soal. Peserta didik dengan 
inisiatif sendiri maju mengerjakan soal latihan di papan tulis. Guru menunjuk salah 
satu peserta didik guna menyimpulkan materi yang dipelajari. Diakhir pertemuan 





Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama, pertemuan kedua dan 
pertemuan ketiga diketahui bahwa peserta didik sudah banyak mengalami kemajuan 
dengan memahami soal-soal yang diberikan oleh guru dan mampu bekerjasama 
dengan baik ketika peserta didik harus mengerjakan LKS dan latihan soal. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Penelitian 
ini menggunakan nilai ulangan harian semester 1 (kemampuan awal peserta didik), 
dengan kedua kelas yang digunakan sebagai sampel diberi perlakuan yang berbeda 
yaitu kelas IXB diberi perlakuan dengan pemberian tugas secara kelompok dan kelas 
IXC diberi perlakuan dengan pemberian tugas secara individu. Kedua kelas tersebut 
memiliki kondisi yang setara atau sama sehingga hanya diberi posttest tanpa 
menggunakan tes awal (pretest).  
Perlakuan untuk kelas eksperimen I yaitu kelas IXB yang diberi perlakuan 
dengan pemberian tugas secara kelompok, peserta didik dibagi dalam beberapa 
kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 7-8 orang sehingga 
terdapat 4 kelompok dalam satu kelas. Awalnya peserta didik merasa tidak nyaman 
harus mengubah posisi duduk, sehingga guru memberikan pengarahan kepada 
peserta didik untuk berkelompok dengan kondisi yang ditentukan oleh guru. Peserta 
didik terlihat aktif dalam kegiatan berdiskusi satu kelompok, tetapi terdapat 
kelompok yang hanya sebagian mengerjakan dan sebagian sibuk sendiri tidak mau 
ikut kerjasama berdiskusi. Guru menyiasatinya dengan pemberian tanggung jawab 





mereka tidak sibuk sendiri. Ketua kelompok bertanggung jawab untuk menjelaskan 
kepada anggotanya yang merasa belum jelas akan materi yang dipelajari. Anggota 
kelompok bertanggung jawab harus bisa mengerjakan semua soal yang disediakan 
guru sehingga tidak ada peserta didik yang sibuk dan bercanda sendiri, semua aktif 
dalam proses diskusi kerja kelompok.  
Perlakuan untuk kelas eksperimen II yaitu kelas IXC yang diberi perlakuan 
dengan pemberian tugas secara individu. Peserta didik mengikuti proses kegiatan 
belajar mengajar dengan aktif. Awalnya peserta didik merasa tidak nyaman ketika 
diberikan soal dan harus dikerjakan secara individu, peserta didik merasa tidak 
percaya dengan jawaban dan kemampuan yang dimiliki, setelah beberapa kali 
pertemuan dan pemberian penjelasan kepada peserta didik akhirnya peserta didik 
memahami materi yang diajarkan. 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif diperoleh hasil data kemampuan awal 
peserta didik dari nilai ulangan harian semester 1 kelas IXB dan kelas IXC yaitu 
peserta didik kelas IXB dari 30 orang memiliki rata-rata (mean) hasil belajar 66,57 
dengan nilai maksimum 100, nilai minimum 34, dan nilai range adalah 66, serta nilai 
standar deviasinya (simpangan baku) yaitu 19,21 yakni sebagian besar data 
tersebar/berjarak ±19,21 dari nilai rata-ratanya. Sedangkan, peserta didik kelas IXC 
dari 32 orang memiliki rata-rata (mean) hasil belajar yaitu 72,97 dengan nilai 
maksimum 98, nilai minimum 10, dan nilai range adalah 88, serta nilai standar 
deviasinya (simpangan baku) adalah 20,292 yakni sebagian besar data 





kesimpulan bahwa kedua kelas tersebut berada dalam kondisi yang homogen (sama). 
Hal ini ditunjukkan setelah dilakukan uji deskriptif dan uji prasyarat pada kedua 
kelas tersebut memperlihatkan bahwa data kemampuan awal kedua kelas 
berdistribusi normal dan homogen. Dan hasil yang diperoleh dari uji hipotesis data 
kedua kelas yaitu H0 diterima sehingga H1 ditolak. Kesimpulannya, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan nilai kemampuan awal peserta didik kelas IX MTs. 
Madani Alauddin Paopao, sehingga kedua kelas memiliki kemampuan yang sama 
dan dapat digunakan sebagai sampel/subjek penelitian.  
Adapun, hasil analisis statistik desksriptif pada nilai post-test peserta didik 
antara yang diberi tugas kelompok (kelas IXB sebagai kelas eksperimen I) dan tugas 
individu (kelas IXC sebagai eksperimen II) yaitu peserta didik kelas IXB dari 30 
orang memiliki rata-rata (mean) hasil belajar  75,53 dengan nilai maksimum 90, nilai 
minimum 37, dan nilai range adalah 53, serta nilai standar deviasinya (simpangan 
baku) adalah 14,457 yakni sebagian besar data tersebar/berjarak ±14,457 dari nilai 
rata-ratanya. Sedangkan, peserta didik kelas IXC dari 32 orang memiliki rata-rata 
(mean) hasil belajar yaitu 51,50 dengan nilai maksimum 80, nilai minimum 30, dan 
nilai range adalah 50, serta nilai standar deviasinya (simpangan baku) adalah 15,954 
yakni sebagian besar data tersebar/berjarak ±15,954 dari nilai rata-ratanya. 
Hasil pengolahan nilai post-test dari kedua kelas baik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yang digunakan sebagai sampel 
penelitian berdistribusi normal. Selanjutnya dari hasil yang diperoleh untuk uji 





varian yang sama atau homogen. Adapun, hasil analisis uji hipotesis dengan 
menggunakan rumus uji t-test (polled varians) diperoleh H0 ditolak sehingga H1 
diterima. Kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao yang diberi tugas 
kelompok dengan tugas individu.  
Pemberian tugas yang dilakukan secara kelompok maupun secara individu 
memiliki kelemahan dan kelebihan tertentu. Pemberian tugas secara berkelompok 
diketahui bahwa tidak semua anggota dalam satu kelompok mengerjakan tugas yang 
diberikan70 oleh guru, melainkan hanya 1 atau 2 orang saja yang mengerjakannya71. 
Sehingga tidak terlihat kerjasama dalam kelompok. Adapun, kelebihan dari 
pemberian tugas secara berkelompok salah satunya adalah peserta didik yang telah 
paham dan mengerti akan mengajari peserta didik yang belum paham, dengan kata 
lain sebagaimana telah dijelaskan dalam bukunya Ibrahim yaitu peserta didik yang 
pandai dalam kelompok dapat membantu peserta didik yang lainnya dalam satu 
kelompoknya72. Dari kelebihan pemberian tugas secara kelompok dapat terlihat 
bahwa peserta didik aktif dalam pembelajaran karena terjadi interaksi di antara 
peserta didik. Selanjutnya, dalam Roestiyah telah dijelaskan bahwa pemberian tugas 
secara individu memiliki kelebihan yaitu dapat membuat peserta didik lebih aktif 
dalam pembelajaran karena peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan dengan 
usahanya sendiri dan lebih bertanggungjawab terhadap penyelesaian tugasnya tanpa 
                                                          
70 Ibrahim, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 50. 
71 Dwi Hardiyanti, Guru Matematika MTs. Madani Alauddin Paopao, Kec. Somba Opu        
Kab. Gowa, wawancara oleh peneliti di Paopao-Gowa, 09 Agustus 2016. 





bantuan orang lain, sedangkan kelemahannya yaitu peserta didik akan merasa malas 
untuk menyelesaikannya apabila tugas tersebut kurang diminati peserta didik dan 
sukar dikerjakan karena hasil pemikiran perorangan73.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemberian 
tugas secara kelompok lebih baik daripada pemberian tugas secara individu. Peserta 
didik yang memperoleh tugas kelompok akan terlibat aktif dalam proses belajarnya, 
peserta didik dapat menyelesaikan tugas lebih mendalam dan sempurna karena hasil 
pemikiran bersama, dan apabila peserta didik yang lain belum paham maka dapat 
bekerja sama dengan peserta didik yang lainnya dalam satu kelompok untuk 
menjelaskan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
Aulia Hermawati dalam penenlitiannya yang berjudul Perbedaan Hasil Belajar 
Matematika dengan Pemberian Tugas Secara Kelompok dan Individual Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 3 Kertosono yang menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara siswa yang diberi tugas secara kelompok dengan siswa yang diberi 
tugas secara individu74 dan menunjukkan bahwa siswa yang diberi tugas secara 
berkelompok memiliki nilai yang lebih baik daripada siswa yang diberi tugas 
individu. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Dini Indriani yang berjudul 
Perbandingan Prestasi Belajar Antara Siswa Yang Diberi Tugas Latihan Soal 
Secara Kelompok dengan Individual Pada Soal Uraian dalam Pembelajaran 
                                                          
73 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 32. 
74 Aulia Hermawati, “Perbedaan Hasil Belajar Matematika dengan Pemberian Tugas Secara 
Berkelompok dan Individual Siswa Kelas VIII SMPN 3 Kertosono”, Skripsi (Malang: Jurusan 
Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Malang, 2008). http://library.um.ac.id/free-





Matematika (Studi Eksperimen) yang dilakukan di MTs. ANNUR Cirebon pada kelas 
VIII yang menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 
diberi tugas secara kelompok dengan siswa yang diberi tugas secara individu.75 
Berdasarkan penjelasan di atas dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini mendukung diterimanya hipotesis yaitu terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika yang signifikan antara peserta didik yang diberi tugas secara kelompok 
dengan tugas secara individu.  
                                                          
75  Dini Indriani, “Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Antara Siswa Yang Diberi Tugas 
Latihan Soal Secara Kelompok Dengan Individual Pada Soal Uraian Dalam Pembelajaran Matematika 
(Studi Eksperimen di Kelas VIII MTs ANNUR Kota Cirebon)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diajukan dan pembahasan yang 
dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika peserta didik yang diberi tugas secara kelompok 
memiliki persentase sebesar 13 orang (43,33%) berada pada kategori tinggi,       
10 orang  (33,33%) berada pada kategori sedang, 4 orang (13,33%) berada pada 
kategori rendah, 3 orang (10%) berada pada kategori sangat rendah, dan nilai  
rata-rata yang diperoleh sebesar 75,53. 
2. Hasil belajar matematika peserta didik yang diberi tugas secara individu memiliki 
persentase sebesar 18 orang (56,25%) berada pada kategori sangat tinggi,           
14 orang (43,75%) berada pada kategori tinggi, dan nilai rata-rata sebesar 51,50. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika peserta didik 
yang diberi tugas secara kelompok dengan peserta didik yang diberi tugas secara 
individu. 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika yang signifikan antara peserta didik yang diberi tugas secara kelompok 
dengan peserta didik yang diberi tugas secara individu, maka dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah dapat menerapkan pemberian tugas 





penelitian lebih lanjut tentang perbandingan hasil belajar matematika peserta didik 
yang diberi tugas kelompok dan tugas individu dapat diperluas lagi di tingkat 
pendidikan lainnya, misalnya untuk mengetahui perbandingan hasil belajar peserta 
didik MA (Madrasah Aliyah) atau jenjang SMA/SMU/SMK. 
C. Saran  
Berdasarkan penelitian ini maka saran yang bisa peneliti kemukakan adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Diharapkan selalu melakukan pendekatan yang lebih kepada peserta didik 
sehingga nantinya guru dapat mengetahui karakter peserta didik dan terus berperan 
aktif guna meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan  peserta  didik dapat membuat suasana akrab, rukun, dan damai 
dengan peserta didik yang lainnya, jangan sampai menciptakan suasana perselisihan, 
bersaing dan saling menyalahkan karena hal tersebut dapat menghambat proses 
belajarnya.  
3. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat menjadikan pertimbangan kebijakan sekolah untuk 
mengupayakan sarana penunjang dalam pembelajaran aktif. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat mencari metode pembelajaran yang lebih bervariasi selain 







Ali, Sidin dan Khaeruddin. Evaluasi Pembelajaran. Cet. I; Makassar: Badan Penerbit 
UNM, 2012.  
 
Allen, Karren Neuman dan Bruce D. Friedman. “Affective Learning: A Taxonomy 
fir Teaching Social Work Values.” Journal of Social Work Values and Ethics, 
vol. 7 no. 2 (2010): h. 1-12.   
 
Amanati, Lathifatul. Pengaruh Pemberian Umpan Balik Terhadap Motivasi Belajar 
Matematika Siswa. Skripsi, Jakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) 
Syarif Hidayatullah, 2008.  
 
Azimzadeh, Monireh. “The Effects of Task Repetition on The Fluency, Accuracy 
and Complexity of Turkish efl Learner’ Oral Production.” International 
Journal of Language Academy, vol. 2 (2014): h. 95-108. 
 
Aziz, Azmahani A., Khairiyah M. Yusof, dan Jamaluddin M. Yatim. “Evaluation on 
the Effectiveness of Learning Outcomes from Students’ Perspectives,” Journal 
International, vol. 56 (8 Oktober 2012): h. 22-30. 
 
Faizah, Noer. Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa dengan Metode Resitasi. Skripsi, Jakarta: Jurusan Pendidikan 
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah, 2009. 
 
Fitri, Rahma, Helma dan Hendra Syarifuddin. “Penerapan Strategi The Firing Line 
Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batipuh.” 
Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 3 no. 1 (2014): h. 18-22.  
 
Hamzah, Ali dan Muhlisrarini. Perecanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika.  
Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2014. 
 
Hasan, M. Iqbal. Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif). Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010. 
 
Hermawati, Aulia. Perbedaan Hasil Belajar Matematika dengan Pemberian Tugas 
Secara Berkelompok dan Individual Siswa Kelas VIII SMPN 3 Kertosono. 
Skripsi, Malang: Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas MIPA, Universitas 
Negeri Malang. http://library.um.ac.id/free-contents/download/ pub/pub.php/ 
34453.pdf., 2008 (Diakses 13 Mei 2012).  
 





Ikramullah. Perbandingan Hasil Belajar dan Kreativitas Siswa Yang Diberi Tugas 
Kelompok dengan Siswa Yang Diberi Tugas Individu dalam Mata Pelajaran 
Geografi Kelas IX SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah. Skripsi, Banda Aceh: 
Jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Syiah Kuala, 2016. 
 
Indriani, Dini. “Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Antara Siswa Yang Diberi 
Tugas Latihan Soal Secara Kelompok Dengan Individual Pada Soal Uraian 
Dalam Pembelajaran Matematika (Studi Eksperimen di Kelas VIII MTs 
ANNUR Kota Cirebon).” Skripsi,  Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon. http://skripsiku-tugasakhirku.blogspot.co.id/2011/08/ skripsi.html 
(Diakses 26 Agustus 2011). 
 
Indrawan, Rully dan Poppy Yarniawati. Metodologi Penelitian: Kuantitatif, 
Kualitatif, dan Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan. 
Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2014. 
 
Ismail dkk., “Kapita Selekta Matematika,” dalam Ali Hamzah dan Muhlisraini, eds. 
Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika. Cet. II; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2014. 
 
Istiqomah. “Penerapan Ajaran Taman Siswa Untuk Menumbuhkan Kecintaan Anak 
Terhadap Matematika Sejak Dini.” Jurnal Penelitian LPPM IKIP PGRI 
Madiun, vol. 5 no. 1 (Januari 2017): h. 76-82.  
 
Kadir. Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program 
SPSS/Lisrel dalam Penelitian. Cet. XI; Jakarta: Rajawali Pers, 2015. 
 
Keyes, Mary dan Kylie Burns. “Group Learning in Law.” Journal Tittle: Griffith 
Law Review, vol. 17 no. 1 (2008): h. 356-382. 
 
Latifah. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Match Mine Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematik Siswa. Skripsi, Jakarta: Jurusan Pendidikan 
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011. 
 
Listiani, Arifa Tika. Hubungan Antara Metode Pemberian Tugas dengan Prestasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Kelas VIII MTs. Al 
Futuhiyyah Bumirejo Wonosobo Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi, 
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014. 
 
Magfira, Nurul. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 





Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 15 Makassar. 
Skripsi, Makassar: Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017. 
 
Noor, Juliansyah. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah. 
Cet. V, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014. 
 
Nugraheni, Arina Eka. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa Yang 
Diberi Tugas Secara Kelompok Dengan Tugas Secara Individu Pada Materi 
Hubungan Antar Sudut Kelas VII SMPN 2 Pabelan Tahun Ajaran 2012/2013. 
Skripsi, Salatiga: Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Univesitas Kristen Satya Wacana, 2013. 
 
Permatasari, Aprilia Intan, Bakti Mulyani, dan Nanik Dwi Nurhayati. “Efektivitas 
Penggunaan Model Pembelajaran Joyful Learning dengan Metode Pemberian 
Tugas Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Pokok Koloid Siswa Kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 SIMO Tahun Pelajaran 2012/2013.” Jurnal Pendidikan 
Kimia (JPK), vol. 3. no. 1 (2014): h. 117-122.  
 
Pulungan, Intan, “Penggunaan Metode Penugasan Kelompok Pada Workshop Bedah 
SKL Guru IPA MTs. Se Kabupaten Serdang Bedagai,”            Official Website 
of  Dra. Hj. Intan Pulungan, M.Pd. https://sumut2.kemenag.go.id/files/sumut/ 
file/file/TULISANPENGAJAR/nadb1428569773.pdf (27 Januari 2015). 
 
Roestiyah. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2001. 
 
Sanjaya, Dwi Yustiani. Perbedaan Kemandirian Siswa dalam Belajar Matematika 
Melalui Pemberian Tugas Secara Kelompok dan Individual Kelas VII SMP 
Negeri 7 Salatiga. Skripsi, Salatiga: Jurusan Pendidikan Matematika, 
Universitas Kristen Satya Wacana. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
2013. 
 
Sari, Pramitha. “Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Materi Besar Sudut 
Melalui Pendekatan PMRI”. Jurnal Gantang, vol. 2 no. 1 (Maret 2017):           
h. 41-50.  
 
Schmer, Carol, Peggy Ward-Smirth, dan Jane Peterson. “Learning Outcomes 
Associated with Group Assignments.” Journal of Online Learning and 
Teaching, vol. 7 no. 3 (September 2011): h. 349-353.   
 
Seniati, Liche, Aries Yulianto, dan Bernadette N. Setiadi. Psikologi Eksperimen.  






Setyosari, Punaji. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. Cet. II; 
Jakarta: Kencana, 2012. 
Sideeg, Abdunasir. “Bloom’s Taxonomy, Backward Design, and Vygotsky’s, Zone 
of Proximal Development in Crafting Learning Outcomes.” International 
Journal of Linguistics, vol. 8. no. 2 (2016): h. 158-186. 
 
Simpson, Elizabeth. “The Classification of Educational Objectives: Psychomotor 
Domain.” Illinois Journal of Home Economics, no. OE 5-85-104 (1996):         
h. 1-35. 
 
Sudijono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Cet. 14; Jakarta: Rajawali Pers, 
2015. 
 
Sudjana, Nana. Dasar-dasar Proses Belajar mengajar. Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004. 
 
Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Cet. 11; Bandung:          
PT Remaja Rodakarya, 2006. 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi. Edisi XXVI; Bandung: Alfabeta, 2005. 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D). Cet. 21; Bandung: Alfabeta, 2015.   
 
Sugiyono. Statistika untuk Penelitian. Cet. X; Bandung: Alfabeta, 2007. 
 
Susanti, Hana. Penerapan Metode Pemberian Tugas Menggunakan Mind Mapping 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 008 Kualu 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Skripsi, Riau: Jurusan PGMI, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, 2013. 
 
Tiro, Muhammad Arif. Dasar-dasar Statistika. Edisi ketiga; Makassar: State 
University Of Makassar Press, 2008. 
 
Triastutik, Ellis. “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Antara Yang Diberi Tugas 
Secara Kelompok dan Individu Siswa Kelas X SMU N 1 Gondang 
Tulungnagung.” Skripsi, Jurusan Matematika, Universitas Negeri Malang. 
http://library.um.ac.id (Diakses 12 Maret 2004). 
 
Umroh, Fifin Faridlotul. Pengaruh Metode Pemberian Tugas Secara Kelompok dan 
Metode Pemberian Tugas Secara Individu Pada Materi Sistem Persamaan 





1 Mojo Kediri. Skripsi, Kediri: Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI, 2016.  
 
Zainul, Asmawi dan Noehi Nasution. Penilaian Hasil Belajar. Cet. V;             
Jakarta: Pekerti, 2005. 
 





1. Lampiran A: Surat 
2. Lampiran B: Instrumen dan Lembar Validasi 
3. Lampiran C: Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 
4. Lampiran D: Data Hasil Belajar Peserta Didik 
5. Lampiran E: Hasil Analisis Deskriptif dan Analisis Inferensial Peserta Didik 

















































































































































,                        relev
an






























































































































































































114   
c. 
116   
d
. 



















































































































































 ....  
a. 
110   
b
. 
313   
c. 



















































 ....  
a. 





16   
d
. 





































































 ....  
a. 
112   
b
. 
16   
c. 
13   
d
. 











































































































































 ....  
a. 
13   
b
. 
14   
c. 












































































16   
b
. 
15   
c. 




























































































































 ....  
a. 

























































































































































































































































 ....  
a. 







13   
c. 





















































































38   
d
. 






























































































































































































































































































































































































15   
c. 
25   
d
. 







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 / II 
1
 











































































































































































































































































































































1. Menentukan ruang sampel dan titik sampel dari suatu kejadian. 
2. Memahami peluang empirik dan peluaang teoritik dari suatu kejadian. 
3. Menerapkan prinsip-prinsip peluang untuk menyelesaikan masalah. 
Kata kunci: Ruang Sampel, Titik Sampel, Kejadian, Peluang Empirik, dan 
Peluang Teoritik. 
 
A. Pengertian Ruang Sampel dan Titik Sampel  
a. Ruang sampel  
Ruang sampel dari suatu percobaan adalah himpunan semua kejadian (hasil) 
yang mungkin terjadi. Untuk selanjutnya ruang sampel dituliskan lambang “S”. 
Contoh:  
1. Ruang sampel pada pengetosan sebuah dadu adalah S = { 1, 2, 3, 4, 5, 6}. 
2. Ruang sampel pada pengetosan mata uang logam adalah S = {A, G}. 
b. Titik Sampel  
Titik sampel adalah anggota dari ruang sampel.  
Contoh:  
1. Titik sampel pelemparan kubus bernomor adalah 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. 
2. Titik sampel pada pelemparan kubus bernomor yang merupakan bilangan 
prima adalah 2, 3, dan 5. 
 
B. Menentukan Ruang Sampel Suatu Percobaan dengan Mendata Titik 
Sampelnya 
Ada tiga cara yang biasa digunakan untuk menentukan ruang sampel suatu 
percobaan pada pelemparan mata uang logam dan pelemparan sebuah dadu yaitu: 
1. Cara Mendaftar  
2. Diagram Pohon  
3. Tabel 
Cara Mendaftar  
Dalam percobaan melempar dadu bermata enam, kita tidak dapat 
memastikan mata dadu mana yang muncul. Tetapi himpunan mata dadu yang 
mungkin muncul dan anggota-anggota dari ruang sampel bisa kita ketahui. Ruang 
sampel dari dadu bermata enam adalah S = {1, 2, 3, 4, 5, 6}dan titik sampelnya 
adalah 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Jadi, ruang sampel diperoleh dengan cara mendaftar 
semua hasil yang mungkin.  
Contoh :  
Pada pelemparan 2 buah uang logam. Tentukan! 
a. Ruang sampel 
b. Titik sampel 
Jawab:  
a. S = {(AA), (AG), (GA), (GG)} 
b. Titik sampelnya ada 4 yaitu : AA, AG, GA, dan GG. 
 
 





Misal dalam melakukan percobaan melempar sebuah mata uang logam 












Dari diagram pohon tersebut kita dapat menuliskan dengan mudah yaitu: 
ruang sampelnya adalah : S = {(AA), (AG), (GA),(GG)} 
titik sampelnya dalah     : AA, AG, GA, dan GG. 
 
Tabel 
Misal dalam melakukan percobaan melempar sebuah mata uang logam 
sebanyak 2 kali, dengan sisi angka (A) dan sisi gambar (G). 
 
                              Mata uang logam 1 
Mata uang logam 2 
A G 
A AA AG 
G GA GG 
 
S = {(AA), (AG), (GA),(GG)} 
 Titik sampel: AA, AG, GA, dan GG. 
 
 Contoh lain 
1) Tiga mata uang logam dilempar bersamaan. Tentukan: 
a. Ruang sampelnya dan n(S). 
b. Kejadian muncul 3 angka. 
c. Kejadian muncul bukan gambar. 
Jawab: 
           U3 
U1,2 
A G 
AA AAA AAG 
AG AGA AGG 
GA GAA GAG 
GG GGA GGG 
 
a. S = {AAA, AGA, GAA, GGA, AAG, AGG, GAG, GGG} n(S)=banyaknya 















b. Kejadian muncul 3 angka = {AAA}. 
c. Kejadian muncul bukan gambar = { AGA, GAA, GGA, AAG, AGG, GAG, 
GGG}. 
2) Pada pelemparan 2 mata uang logam dan 1 buah dadu. Tentukan n(S)-nya 
dengan menggunakan tabel. 
Jawab: 
        D1 
U1 
1 2 3 4 5 6 
A A, 1 A, 2 A, 3 A, 4 A, 5 A, 6 
G G, 1 G, 2 G, 3 G, 4 G, 5 G, 6 
    Jadi, n(S)-nya ada 12. 
 
PELUANG TEORITIK DAN PELUANG EMPIRIK 
Peluang teoritik adalah peluang yang diperoleh tanpa melalui percobaan 
langsung. Peluang teoritik merupakan hasil bagi antara banyaknya anggota 
kejadian A yakni n(A) dengan banyaknya anggota ruang sampel yakni n(S). 






Misalkan suatu dadu akan dilemparkan. Ruang sampel S adalah kemungkinan 
semua mata dadu yang muncul, yakni S = {1, 2, 3, 4, 5, 6}. Misalkan R 
merupakan suatu kejadian muncul dadu angka prima, diperoleh B = {2, 3, 5}. 
Selanjutnya diperoleh n(B) = 3 dan n(S) = 6. Peluang secara teoritik muncul 




Peluang empirik disebut dengan frekuensi relatif atau frekuensi nisbi. Peluang 
empirik adalah peluang yang diperoleh dari suatu percobaan langsung. Percobaan 
tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan dalam kondisi yang sama. Misalkan 
terdapat percobaan yang dilakukan sebanyak N kali. Dari percobaan tersebut, 






Dari pelemparan dadu sebanyak 30 kali, diperoleh mata dadu angka 1 muncul 6 









Sebuah kantong berisi 4 kancing merah dan 2 kancing putih. Kemudian diambil 
sebuah kancing dari kantong itu. Tentukan: 
a. peluang terambilnya kancing merah, 
b. peluang terambilnya kancing merah dan kancing putih, dan 
c. peluang terambilnya bukan kancing putih. 
Jawab: 
Diketahui:  
Kancing merah = 4. 
Kancing putih  = 2. 
Total kancing   = 4 + 2 = 6. 








b. Peluang terambilnya kancing merah dan kancing putih 




c. Peluang terambilnya bukan kancing putih 







Jika peluang suatu kejadian A adalah P(A) dan banyaknya percobaan n maka 
frekuensi harapan (fH) munculnya A dirumuskan dengan 
𝑓𝐻 = 𝑃(𝐴) × 𝑛 . 
Contoh: 
1. Sebuah dadu dilemparkan 300 kali, tentukan  
a. Frekuensi harapan muncul mata dadu 3. 
b. Frekuensi harapan muncul mata dadu bilangan genap. 
Jawab: 
a. Peluang muncul mata dadu 3 adalah 
1
6
 sehingga frekuensi harapan muncul mata 
dadu 3 adalah 
1
6
× 300 = 50 kali. 




b. Peluang muncul mata dadu bilangan genap adalah 
1
2
 sehingga frekuensi 
harapan muncul mata dadu 3 adalah 
1
2
× 300 = 150 kali. 
 
2. Peluang seorang terkena penyakit polio adalah 0,03. Berapakah di antara 5.200 
orang yang diperkirakan terkena penyakit polio? 
Jawab:   
𝑓𝐻 = 𝑃(𝐴) × 𝑛 = 0,03 x 5.200 = 156 orang. 
 
 
























Tes Pilihan Ganda 
 
Petunjuk Mengerjakan Soal 
1. Sebelum mengerjakan butir soal berikut, tuliskan terlebih dahulu nama, kelas, dan 
nomor absen pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum menjawab. 
3. Jumlah soal sebanyak 30 soal pilihan ganda harus dijawab. 
4. Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah. 
5. Tidak boleh menggunakan kalkulator atau alat hitung lainnya. 
6. Sebelum mengerjakan soal mohon berdo’a lebih dahulu. 
Selamat Mengerjakan 
  
Pilihlah jawaban yang paling tepat menurut anda dengan memberi tanda silang 
(×) pada huruf a, b, c, atau d pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
 
1. Setiap anggota ruang sampel disebut ....  
a. Kejadian  
b. Peluang  
c. Titik sampel  
d. Uji coba  
2. Ruang sampel adalah .....  
a. Himpunan bilangan real  
b. Himpunan banyaknya jumlah bilangan genap  
c. Himpunan semua kemungkinan pada suatu percobaan  
d. Himpunan semua kemungkinan pada ujian  
3. Tiga keping mata uang logam yang sama dilempar bersama-sama sebanyak 40 
kali. Frekuensi harapan munculnya 2 gambar adalah ....  
a. 10  
b. 15  
c. 20  
d. 25  
4. Dalam sebuah pelemparan dua buah dadu, peluang munculnya angka kurang 



































6. Sebuah kantong berisi 15 kelereng hitam, 12 kelereng putih dan 25 kelereng 
biru. Bila sebuah kelereng diambil secara acak, maka peluang terambilnya 

















7. Dalam sebuah pelemparan dua buah dadu, peluang munculnya angka berjumlah 

















8. Jika sebuah dadu dilempar 36 kali, maka frekuensi harapan muncul mata dadu 
bilangan prima adalah ....  
a. 6 kali  
b. 12 kali  
c. 18 kali  
d. 24 kali  
9. Dari 60 kali pelemparan sebuah dadu, maka frekuensi harapan munculnya mata 
dadu faktor dari 6 adalah .....  
a. 10 kali  
b. 20 kali  
c. 30 kali  
d. 40 kali  
10. Dari 900 kali percobaan lempar undi dua buah dadu bersama-sama, frekuensi 
harapan muncul mata dadu berjumlah 5 adalah ....  
a. 300 kali  
b. 275 kali  
c. 180 kali  
d. 100 kali  
 
11. Peluang ternak sapi yang terkena penyakit adalah 0,05. Banyaknya sapi yang 
selamat dari 5000 sapi adalah ....  
a. 495 ekor  
b. 475 ekor  
c. 320 ekor  
d. 250 ekor  
12. Tiga buah mata uang logam yang sama dilemparkan secara serempak sebanyak 
80 kali. Frekuensi harapan ketiganya muncul angka adalah ....  
a. 5 kali  
b. 10 kali  
c. 20 kali  
d. 40 kali  
13. Tiga buah dadu dilempar bersama-sama. Banyaknya anggota ruang sampel 
adalah ....   
a. 6  
b. 12  
c. 36  
d. 216  
14. Sebuah mata uang logam dan sebuah dadu dilempar bersama-sama. Peluang 

















15. Sebuah kartu diambil secara acak dari 20 kartu yang bernomor 1 sampai 20. 
Peluang kartu yang terambil merupakan bilangan genap adalah ....  
a. 0,2  
b. 0,3  
c. 0,4  
d. 0,5  
16. Jika dua buah mata uang logam dilemparkan bersamaan, peluang munculnya dua 

















17. Sebuah dadu bernomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 dilemparkan sebanyak 60 kali. 

















18. Sebuah stoples berisi 18 biji kancing berwarna merah, 14 biji berwarna hijau, 11 
biji berwarna kuning, dan 15 biji berwarna biru. Sebuah kancing diambil dari 
stoples itu secara acak. Peluang terambilnya kancing yang bukan berwarna 

















19. Di suatu daerah, peluang bayi terkena polio adalah 0,03 dan peluang terkena 
campak adalah 0,05. Jika 1.500 bayi di daerah itu diperiksa, bayi yang terkena 
campak sebanyak ....  
a. 45 orang  
b. 60 orang  
c. 75 orang  
d. 100 orang  
20. Banyak anggota ruang sampel pada pelemparan sekeping uang logam dan 
sebuah dadu yang dilakukan secara bersamaan adalah .... 
a. 12 titik sampel  
b. 18 titik sampel  
c. 20 titik sampel  
d. 24 titik sampel  
21. Seperangkat kartu bridge diambil secara acak sebanyak 260 kali. Setiap kali 
pengambilan kartu dikembalikan. Frekuensi harapan yang terambil kartu As 
adalah .....  
a. 5 kali  
b. 20 kali  
c. 40 kali  
d. 60 kali  
22. Peluang seorang pemain basket akan melempar bola tepat masuk ring 0,7. Jika  
ia  melempar sebanyak 70 kali, kemungkinan banyaknya bola yang tepat 
masuk ring adalah ....  
a. 50  
b. 49  
c. 10  
d. 17  
23. Dua buah dadu dilempar bersamaan. Kejadian yang mungkin muncul adalah 
mata dadu berjumlah 2 yaitu (1, 1). Artinya, muncul mata dadu bernomor 1 pada 
dadu pertama dan kedua. Peluang muncul dua mata dadu berjumlah bilangan 

















24. Dalam suatu kelas terdapat 25 siswa putri dan 15 siswa putra. Jika salah seorang 


















25. Pada percobaan lempar undi tiga mata uang logam sejenis secara bersamaan 
sebanyak 1 kali, banyak titik sampel untuk satu angka dan dua gambar adalah ....  
a. 2  
b. 3  
c. 4  
d. 6  
26. Pada pelemparan dua buah dadu, kejadian muncul mata dadu berjumlah 5 adalah 
....  
a. {(1,1), (1,2), (1,3), (1,4), (1,5)}  
b. {(1,4), (2,3), (3,2), (4,1)}  
c. {(1,4), (2,3)}  
d. {(0,5), (1,4), (3,2)}  
27. Pada 100 kali pelemparan sekeping uang logam muncul sisi angka sebanyak 67 

















28. Risyah melemparkan sebuah dadu sebanyak 50 kali.  
Hasilnya adalah sebagai berikut: 
- Muncul mata dadu 1 sebanyak 8 kali.  
- Muncul mata dadu 2 sebanyak 6 kali.  
- Muncul mata dadu 3 sebanyak 6 kali.  
- Muncul mata dadu 4 sebanyak 10 kali.  
- Muncul mata dadu 5 sebanyak 12 kali.  
- Muncul mata dadu 6 sebanyak 8 kali.  
Pernyataan berikut yang benar adalah ....  
















29. Sebuah koin dilemparkan 200 kali. Hasilnya, muncul sisi angka sebanyak 120 
kali. Frekuensi relatif muncul sisi angka adalah ....  













30. Pada pelemparan dua keping uang logam secara bersamaan, peluang tidak 
muncul sisi gambar adalah ....  







                   d.  1 
Kunci Jawaban 
Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda 
No. Jawaban No. Jawaban 
1 C 16 B 
2 C 17 B 
3 B 18 D 
4 A 19 C 
5 C 20 A 
6 B 21 B 
7 A 22 B 
8 C 23 D 
9 D 24 A 
10 D 25 B 
11 D 26 B 
12 B 27 A 
13 D 28 A 
14 D 29 D 
15 D 30 B 
 
Teknik penskoran: 
1. Setiap jawaban yang benar diberi skor 1, dan jawaban yang salah diberi skor 0. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
     Nama Sekolah 
     Mata Pelajaran 
     Kelas / Semester 





MTs. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
Matematika 
IX / 2 





















Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 




3.13 Memahami konsep ruang sampel suatu percobaan. 
  
A. Indikator 
3.13.1 Menjelaskan pengertian ruang sampel dan titik sampel suatu percobaan. 
3.13.2 Menentukan ruang sampel suatu percobaan dengan mendata titik 
sampelnya. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ruang sampel dan titik sampel 
suatu percobaan. 
2. Peserta didik dapat menentukan ruang sampel suatu percobaan dengan 
mendata titik sampelnya. 
 
C. Materi Ajar 
Ruang sampel dan titik sampel. 
 
D. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran   : Konvensional. 




RPP Kelas Eksperimen I 
 
E. Karakter yang Diharapkan 
Dapat dipercaya, rasa hormat, perhatian, disiplin, bekerjasama, ketelitian, 
percaya diri, dan tanggung jawab. 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 





1. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
2. Apersepsi : 
Guru mengingatkan kembali materi himpunan yang 
telah dipelajari di kelas VII. 
3. Motivasi  : 
Apabila materi himpunan dikuasai dengan baik 
oleh peserta didik maka peserta didik akan lebih 






1. Guru mengingatkan kembali materi himpunan 
melalui tanya jawab. 
2. Guru bertanya kepada peserta didik berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Guru membagikan LKS dan menjelaskan materi 
yang akan dipelajari. 
4. Guru memberikan masalah kepada peserta didik 
melalui LKS yang telah dibagikan untuk 
dipecahkan. 
Elaborasi 
1. Guru memberikan peserta didik latihan berupa 
soal-soal. 
2. Dengan mengerjakan latihan soal peserta didik 
dapat memahami materi untuk memecahkan 
persoalan. 
3. Guru membimbing peserta didik dalam 
mengerjakan. 
4. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk maju 
mengerjakan di papan tulis. 
5. Guru membagi peserta didik dalam 4 kelompok 
dengan masing-masing anggota beranggotak 7-8 
orang.  
6. Peserta didik mengerjakan tugas kelompok secara 
bersama-sama. 
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8. Tugas ketua kelompok adalah bertanggung jawab 
dalam pengerjaan tugas kelompok. Ketua 
kelompok membantu anggota kelompoknya yang 
merasa kesulitan dalam memahami dan pengerjaan 
soal. 
Konfirmasi 
9. Guru bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti. 
10. Guru memberikan penguatan dan motivasi selama 
proses belajar mengajar. 
Penutup 1. Guru bertanya tentang pemahaman peserta didik. 
2. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
3. Guru memberikan informasi kepada peserta didik 
mengenai materi berikutnya. 
10 Menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat        :  
a. Dadu. 
b. Mata uang logam. 
c. Papan tulis. 
d. Penghapus. 
e. Spidol. 
2. Sumber : 
a. Buku Paket Matematika SMP/MTs. Kelas IX Semester 2 Kurikulum 2013. 




Teknik : tes dan non-tes. 
Bentuk Instrumen : uraian (essay) 
 
Tugas Kelompok 
1. Jelaskan pengertian: 
a. Ruang sampel 
b. Titik sampel 
2. Empat mata uang logam dilempar bersamaan. Tentukan: 
a. Ruang sampelnya. 
b. Kejadian muncul 3 angka. 
c. Kejadian muncul bukan gambar. 
3. Dua buah dadu dilempar secara bersamaan. Tentukan: 
a. Ruang sampelnya. 
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4. Seperangkat kartu bridge dikocok, lalu diambil satu kartu secara acak. 
Tentukan ruang sampel percobaan tersebut! 
5. Dua buah dadu dan satu mata uang logam dilempar secara bersama-sama. 
Tentukanlah ruang sampel, titik sampel, dan nilai n(S)! 
            
 
                          Samata-Gowa, 9 Januari 2017 
  




                    Haeriah Arianti 
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Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 




3.9 Menentukan peluang suatu kejadian sederhana secara empirik dan teoritik. 
A. Indikator 
3.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik dan 
peluang empirik. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat memahami peluang teoritik dan peluang empirik dari suatu 
kejadian. 
 
C. Materi Ajar 
Peluang teoritik dan peluang empirik. 
 
D. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran   : Konvensional. 
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas kelompok. 
 
E. Karakter yang Diharapkan 
1. Dapat dipercaya 









7. Percaya diri. 
8. Tanggung jawab. 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Kedua 





1. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
2. Apersepsi : 
Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya. 
3. Motivasi  : 
Apabila materi sebelumnya dikuasai dengan baik 
oleh peserta didik maka peserta didik akan lebih 





1. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
melalui tanya jawab. 
2. Guru bertanya kepada peserta didik berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Guru membagikan LKS dan menjelaskan materi 
peluang teoritik dan empirik. 
4. Guru memberikan masalah kepada peserta didik 
melalui LKS yang telah dibagikan untuk 
dipecahkan melalui diskusi teman satu bangku. 
5. Guru memberikan peserta didik latihan berupa 
soal-soal. 
6. Dengan mengerjakan latihan soal peserta didik 
dapat memahami materi untuk memecahkan 
persoalan. 
7. Guru membimbing peserta didik dalam 
mengerjakan. 
8. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk maju 
mengerjakan di papan tulis. 
9. Guru meminta peserta didik kembali membentuk 
kelompok dengan anggota kelompok seperti 
pertemuan sebelumnya. 
10. Peserta didik mengerjakan tugas kelompok secara 
bersama-sama. 





RPP Kelas Eksperimen I 
12. Tugas ketua kelompok adalah bertanggung jawab 
dalam pengerjaan tugas kelompok. Ketua 
kelompok membantu anggota kelompoknya yang 
merasa kesulitan dalam memahami dan pengerjaan 
soal. 
Konfirmasi 
13. Guru bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti. 
14. Guru memberikan penguatan dan motivasi selama 
proses belajar mengajar. 
Penutup 1. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan informasi kepada peserta didik 
mengenai materi berikutnya. 
10 Menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat        :  
a. Dadu. 
b. Kancing. 
c. Papan tulis. 
d. Penghapus. 
e. Spidol. 
2. Sumber : 
a. Buku Paket Matematika SMP/MTs. Kelas IX Semester 2 Kurikulum 2013. 




Teknik : tes dan non-tes. 
Bentuk Instrumen : uraian (essay) 
Tugas Kelompok 
1. Dari 10 kali pengetosan mata uang logam, diperoleh 4 kali muncul gambar. 
a. Tentukan peluang empirik muncul gambar. 
b. Tentukan peluang empirik muncul angka. 
2. Dari 60 kali penggelindingan sebuah dadu, diperoleh 10 kali muncul mata dadu 
1, 12 kali muncul mata dadu 2, 11 kali muncul mata dadu 3, dan 8 kali muncul 
mata dadu 4.  
a. Tentukan peluang empirik muncul mata dadu kurang dari 4. 
b. Tentukan peluang empirik muncul mata dadu lebih dari 4. 
3. Dari penggelindingan sebuah dadu, setiap mata dadu mempunyai peluang yang 
sama untuk muncul. Tentukan: 
a. Peluang muncul mata dadu 5. 
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4. Sebuah kantong berisi 2 kelereng merah, 3 kelereng putih, dan 5 kelereng biru. 
Kemudian diambil sebuah kelereng dari kantong itu. 
a. Tentukan peluang terambil kelereng merah. 
b. Tentukan peluang terambil kelereng putih. 
c. Tentukan peluang terambil kelereng biru. 
5. Berdasarkan soal nomor 4, tentukan peluang terambil bukan kelereng putih. 
 
            
 
                          Samata-Gowa, 10 Januari 2017 
 





                     Haeriah Arianti 
                                NIM. 20700112016 
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Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 




3.9 Menentukan peluang suatu kejadian sederhana secara empirik dan teoritik. 
  
A. Indikator 
3.9.2 Menghitung nilai frekuensi harapan dari suatu percobaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat memahami peluang teoritik dan peluang empirik dari suatu 
kejadian. 
 
C. Materi Ajar 
Peluang teoritik dan peluang empirik. 
 
D. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran   : Konvensional. 
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian kelompok. 
 
E. Karakter yang Diharapkan 
1. Dapat dipercaya 










7. Percaya diri. 
8. Tanggung jawab. 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga 





1. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
2. Apersepsi : 
Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya. 
3. Motivasi  : 
Apabila materi sebelumnya dikuasai dengan baik 
oleh peserta didik maka peserta didik akan lebih 





1. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
melalui tanya jawab. 
2. Guru bertanya kepada peserta didik berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Guru membagikan LKS dan menjelaskan materi 
frekuensi harapan. 
4. Guru memberikan masalah kepada peserta didik 
melalui LKS yang telah dibagikan untuk 
dipecahkan melalui diskusi teman satu bangku. 
Elaborasi 
5. Guru memberikan peserta didik latihan berupa 
soal-soal. 
6. Dengan mengerjakan latihan soal peserta didik 
dapat memahami materi untuk memecahkan 
persoalan. 
7. Guru membimbing peserta didik dalam 
mengerjakan. 
8. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk maju 
mengerjakan di papan tulis. 
9. Guru meminta peserta didik kembali membentuk 
kelompok dengan anggota kelompok seperti 
pertemuan sebelumnya. 
10. Peserta didik mengerjakan tugas kelompok secara 
bersama-sama. 
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12. Tugas ketua kelompok adalah bertanggung jawab 
dalam pengerjaan tugas kelompok. Ketua 
kelompok membantu anggota kelompoknya yang 
merasa kesulitan dalam memahami dan pengerjaan 
soal. 
Konfirmasi 
13. Guru bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti. 
14. Guru memberikan penguatan dan motivasi selama 
proses belajar mengajar. 
Penutup 1. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Guru bertanya tentang pemahaman peserta didik 
akan materi yang telah dipelajari. 
10 Menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat        :  
a. Dadu. 
b. Papan tulis. 
c. Penghapus. 
d. Spidol. 
2. Sumber : 
a. Buku Paket Matematika SMP/MTs. Kelas IX Semester 2 Kurikulum 2013. 




Teknik : tes dan non-tes. 
Bentuk Instrumen : uraian (essay) 
 
Tugas Kelompok 
1. Sebuah kantong berisi kelereng merah dan putih. Jika peluang terambil 
kelereng merah adalah 
1
3
, tentukan frekuensi harapan terambil kelereng merah 
dari 30 pengambilan! 
2. Peluang muncul angka dan gambar dari pengetosan sebuah mata uang logam 
adalah sama. 
a. Berapakah frekuensi harapan muncul angka jika uang itu dilempar 100 kali. 
b. Berapakah frekuensi harapan muncul angka jika uang itu dilemparkan 150 
kali. 
3. Dua buah dadu digelindingkan secara bersamaan, sebanyak 36 kali. Berapakah 
frekuensi harapan muncul mata dadu berjumlah 6? 
4. Tiga uang logam berbeda warna dilempar secara bersamaan sebanyak 4 kali. 
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5. Peluang menetasnya telur kura-kura adalah 0,8. Berapakah frekuensi harapan 
telur itu tidak menetas dari 80 telur? 
 
            
 
                          Samata-Gowa, 14 Januari 2017 
               
                         Praktikan  




                   Haeriah Arianti 
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Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 




3.13 Memahami konsep ruang sampel suatu percobaan. 
  
A. Indikator 
3.13.1 Menjelaskan pengertian ruang sampel dan titik sampel suatu percobaan. 
3.13.2 Menentukan ruang sampel suatu percobaan dengan mendata titik 
sampelnya. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian ruang sampel dan titik sampel 
suatu percobaan. 
2. Peserta didik dapat menentukan ruang sampel suatu percobaan dengan 
mendata titik sampelnya. 
 
C. Materi Ajar 
Ruang sampel dan titik sampel. 
 
D. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran   : Konvensional. 
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E. Karakter yang Diharapkan 
Dapat dipercaya, rasa hormat, perhatian, disiplin, bekerjasama, ketelitian, 
percaya diri, dan tanggung jawab. 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 





1. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
2. Apersepsi : 
Guru mengingatkan kembali materi himpunan yang 
telah dipelajari di kelas VII. 
3. Motivasi  : 
Apabila materi himpunan dikuasai dengan baik 
oleh peserta didik maka peserta didik akan lebih 






1. Guru mengingatkan kembali materi himpunan 
melalui tanya jawab. 
2. Guru bertanya kepada peserta didik berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Guru membagikan LKS dan menjelaskan materi 
yang akan dipelajari. 
4. Guru memberikan masalah kepada peserta didik 
melalui LKS yang telah dibagikan untuk 
dipecahkan. 
Elaborasi 
1. Guru memberikan peserta didik latihan berupa 
soal-soal. 
2. Dengan mengerjakan latihan soal peserta didik 
dapat memahami materi untuk memecahkan 
persoalan. 
3. Guru membimbing peserta didik dalam 
mengerjakan. 
4. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk maju 
mengerjakan di papan tulis dan menjelaskan 
kepada peserta didik lainnya. 
5. Guru bertanya tentang pemahaman peserta didik 
mengenai materi yang telah dijelaskan. 
6. Guru memberikan soal tes kepada masing-masing 
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Konfirmasi 
7. Guru bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti. 
8. Guru memberikan penguatan dan motivasi selama 
proses belajar mengajar. 
 
Penutup 1. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan informasi kepada peserta didik 
mengenai materi berikutnya. 
10 Menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat  :  
a. Dadu. 
b. Mata uang logam. 
c. Papan tulis. 
d. Penghapus. 
e. Spidol. 
2. Sumber : 
a. Buku Paket Matematika SMP/MTs. Kelas IX Semester 2 Kurikulum 2013. 




Teknik : tes dan non-tes. 
Bentuk Instrumen : uraian (essay) 
 
Tugas Individu 
1. Jelaskan pengertian: 
a. Ruang sampel 
b. Titik sampel 
 
2. Empat mata uang logam dilempar bersamaan. Tentukan: 
a. Ruang sampelnya. 
b. Kejadian muncul 3 angka. 
c. Kejadian muncul bukan gambar. 
 
3. Dua buah dadu dilempar secara bersamaan. Tentukan: 
a. Ruang sampelnya. 
b. Titik sampelnya. 
 
4. Seperangkat kartu bridge dikocok, lalu diambil satu kartu secara acak. 
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5. Dua buah dadu dan satu mata uang logam dilempar secara bersama-sama. 
Tentukanlah ruang sampel, titik sampel, dan nilai n(S)! 
        
                            Samata-Gowa, 9 Januari 2017 
 




                       Haeriah Arianti 
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Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 




3.9 Menentukan peluang suatu kejadian sederhana secara empirik dan teoritik. 
  
A. Indikator 
3.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik dan 
peluang empirik. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat memahami peluang teoritik dan peluang empirik dari suatu 
kejadian. 
 
C. Materi Ajar 
Peluang teoritik dan peluang empirik. 
 
D. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran   : Konvensional. 
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas individu. 
 
E. Karakter yang Diharapkan 
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7. Percaya diri. 
8. Tanggung jawab. 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Kedua 





1. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
2. Apersepsi : 
Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya. 
3. Motivasi  : 
Apabila materi sebelumnya dikuasai dengan baik 
oleh peserta didik maka peserta didik akan lebih 





1. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
melalui tanya jawab. 
2. Guru bertanya kepada peserta didik berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Guru membagikan LKS dan menjelaskan materi 
peluang teoritik dan empirik. 
Elaborasi 
4. Guru memberikan masalah kepada peserta didik 
melalui LKS yang telah dibagikan untuk 
dipecahkan melalui diskusi teman satu bangku. 
5. Guru memberikan peserta didik latihan berupa 
soal-soal yang terdapat dalam LKS yang dikerjakan 
secara individu. 
6. Dengan mengerjakan latihan soal peserta didik 
dapat memahami materi untuk memecahkan 
persoalan. 
7. Guru membimbing peserta didik dalam 
mengerjakan. 
8. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk maju 
mengerjakan di papan tulis. 
9. Guru membagikan soal tes yang harus dikerjakan 
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Konfirmasi 
10. Guru bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti. 
11. Guru memberikan penguatan dan motivasi selama 
proses belajar mengajar. 
Penutup 1. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan informasi kepada peserta didik 
mengenai materi berikutnya. 
10 Menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat        :  
a. Dadu. 
b. Kancing. 
c. Papan tulis. 
d. Penghapus. 
e. Spidol. 
2. Sumber : 
a. Buku Paket Matematika SMP/MTs. Kelas IX Semester 2 Kurikulum 2013. 




Teknik : tes, non-tes. 
Bentuk Instrumen : uraian (essay) 
 
Tugas Individu 
1. Dari 10 kali pengetosan mata uang logam, diperoleh 4 kali muncul gambar. 
a. Tentukan peluang empirik muncul gambar. 
b. Tentukan peluang empirik muncul angka. 
2. Dari 60 kali penggelindingan sebuah dadu, diperoleh 10 kali muncul mata dadu 
1, 12 kali muncul mata dadu 2, 11 kali muncul mata dadu 3, dan 8 kali muncul 
mata dadu 4.  
a. Tentukan peluang empirik muncul mata dadu kurang dari 4. 
b. Tentukan peluang empirik muncul mata dadu lebih dari 4. 
3. Dari penggelindingan sebuah dadu, setiap mata dadu mempunyai peluang yang 
sama untuk muncul. Tentukan: 
a. Peluang muncul mata dadu 5. 
b. Peluang muncul mata dadu bilangan prima. 
4. Sebuah kantong berisi 2 kelereng merah, 3 kelereng putih, dan 5 kelereng biru. 
Kemudian diambil sebuah kelereng dari kantong itu. 
a. Tentukan peluang terambil kelereng merah. 
b. Tentukan peluang terambil kelereng putih. 
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5. Berdasarkan soal nomor 4, tentukan peluang terambil bukan kelereng putih. 
 
            
 
                          Samata-Gowa, 11 Januari 2017 
       




                   Haeriah Arianti 
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Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 




3.9 Menentukan peluang suatu kejadian sederhana secara empirik dan teoritik. 
A. Indikator 
3.9.2 Menghitung nilai frekuensi harapan dari suatu percobaan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat memahami peluang teoritik dan peluang empirik dari suatu 
kejadian. 
 
C. Materi Ajar 
Peluang teoritik dan peluang empirik. 
 
D. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Konvensional. 
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas individu. 
 
E. Karakter yang Diharapkan 
1. Dapat dipercaya 










7. Percaya diri. 
8. Tanggung jawab. 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga 





1. Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
2. Apersepsi : 
Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya. 
3. Motivasi  : 
Apabila materi sebelumnya dikuasai dengan baik 
oleh peserta didik maka peserta didik akan lebih 





1. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
melalui tanya jawab. 
2. Guru bertanya kepada peserta didik berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Guru membagikan LKS dan menjelaskan materi 
frekuensi harapan. 
4. Guru memberikan masalah kepada peserta didik 
melalui LKS yang telah dibagikan untuk 
dipecahkan melalui diskusi teman satu bangku. 
Elaborasi 
5. Guru memberikan peserta didik latihan berupa 
soal-soal. 
6. Dengan mengerjakan latihan soal peserta didik 
dapat memahami materi untuk memecahkan 
persoalan. 
7. Guru membimbing peserta didik dalam 
mengerjakan. 
8. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk maju 
mengerjakan di papan tulis. 
9. Guru bertanya tentang pemahaman peserta didik.  
10. Guru membagikan soal tes yang harus dikerjakan 
secara individu guna mengetahui pemahaman 
peserta didik akan materi yang telah diberikan. 
Konfirmasi 





RPP Kelas Eksperimen II 
 
dimengerti. 
12. Guru memberikan penguatan dan motivasi selama 
proses belajar mengajar. 
Penutup 1. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Guru bertanya tentang pemahaman peserta didik 
akan materi yang telah dipelajari. 
10 Menit 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat        :  
a. Dadu. 
b. Papan tulis. 
c. Penghapus. 
d. Spidol. 
2. Sumber : 
a. Buku Paket Matematika SMP/MTs. Kelas IX Semester 2 Kurikulum 2013. 
b. Buku Paket Matematika Kreatif untuk Kelas IX SMP dan MTs. 
c. LKS. 
H. Penilaian 
Teknik : tes dan non-tes. 
Bentuk Instrumen : uraian (essay) 
Tugas Individu 
1. Sebuah kantong berisi kelereng merah dan putih. Jika peluang terambil 
kelereng merah adalah 
1
3
, tentukan frekuensi harapan terambil kelereng merah 
dari 30 pengambilan! 
2. Peluang muncul angka dan gambar dari pengetosan sebuah mata uang logam 
adalah sama. 
a. Berapakah frekuensi harapan muncul angka jika uang itu dilempar 100 kali. 
b. Berapakah frekuensi harapan muncul angka jika uang itu dilemparkan 150 
kali. 
3. Dua buah dadu digelindingkan secara bersamaan, sebanyak 36 kali. Berapakah 
frekuensi harapan muncul mata dadu berjumlah 6? 
4. Tiga uang logam berbeda warna dilempar secara bersamaan sebanyak 4 kali. 
Tentukan frekuensi harapan munculnya 1 gambar 2 angka! 
5. Peluang menetasnya telur kura-kura adalah 0,8. Berapakah frekuensi harapan 
telur itu tidak menetas dari 80 telur? 
                          Samata-Gowa, 18 Januari 2017 
 




                    Haeriah Arianti 
                               NIM. 20700112016 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SELAMA 
PENERAPAN PEMBERIAN TUGAS SECARA KELOMPOK 
 
Pertemuan : 1 
Petunjuk 
Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia untuk aspek yang 
diamati dengan ketentuan: 
a. Skor 1 = sangat kurang. 
b. Skor 2 = cukup. 
c. Skor 3 = baik. 
d. Skor 4 = baik sekali. 
 
No. Kegiatan Peserta Didik 
Skor 
Jumlah 
1 2 3 4 
Kesiapan peserta didik 
1. Peserta didik membawa buku sumber 
dan alat pelajaran lengkap. 
   
√ 
 





3. Peserta didik sudah mempelajari materi 
pelajaran di rumah. 
 
√ 
   
Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru 





5. Peserta didik memberi respon jawaban 




6. Peserta didik mendengarkan penjelasan 
guru tentang tujuan pembelajaran/ 
kompetensi yang ingin dicapai. 
   
√ 
 
7. Peserta didik melakukan diskusi aktif 
dengan kelompoknya. 
   
√ 
 









   
Kemampuan peserta didik mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 





11. Peserta didik mendengarkan penjelasan 










13. Peserta didik bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan lembar kerja sesuai 




Keaktifan peserta didik dalam bertanya 
14. Peserta didik mempunyai inisiatif 
bertanya pada teman satu kelompok 
apabila mengalami kesulitan saat 








   
16. Peserta didik mencari sumber informasi 




Bekerja sama dalam tim 
17. Peserta didik bertukar pikiran dalam 









19. Peserta didik menginformasikan 









21. Peserta didik bertanggungjawab atas 









Keberanian peserta didik 





24. Peserta didik bertanggungjawab tentang 










Total skor 74 
Tingkat Penguasaan 74% 
Pedoman Penilaian 





3. Kriteria penilaian: 
Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Kualifikasi  
90 – 100% A 4 Sangat baik 
80 – 89% B 3 Baik 
70 – 79% C 2 Cukup 
60 – 69% D 1 Kurang 
< 59% E 0 Sangat kurang 
 
                                                                                                  Gowa, 9 Januari 2017 
 




                                Haeriah Arianti 
                                NIM. 2000112016 
  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SELAMA 
PENERAPAN PEMBERIAN TUGAS SECARA KELOMPOK 
 
Pertemuan : 2 
Petunjuk 
Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia untuk aspek yang 
diamati dengan ketentuan: 
a. Skor 1 = sangat kurang. 
b. Skor 2 = cukup. 
c. Skor 3 = baik. 
d. Skor 4 = baik sekali. 
 
No. Kegiatan Peserta Didik 
Skor 
Jumlah 
1 2 3 4 
Kesiapan peserta didik 
1. Peserta didik membawa buku sumber 
dan alat pelajaran lengkap. 
   
√ 
 





3. Peserta didik sudah mempelajari materi 
pelajaran di rumah. 
 
√ 
   
Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru 





5. Peserta didik memberi respon jawaban 




6. Peserta didik mendengarkan penjelasan 
guru tentang tujuan pembelajaran/ 
kompetensi yang ingin dicapai. 
   
√ 
 
7. Peserta didik melakukan diskusi aktif 
dengan kelompoknya. 
   
√ 
 









   
Kemampuan peserta didik mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 





11. Peserta didik mendengarkan penjelasan 










13. Peserta didik bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan lembar kerja sesuai 




Keaktifan peserta didik dalam bertanya 
14. Peserta didik mempunyai inisiatif 
bertanya pada teman satu kelompok 
apabila mengalami kesulitan saat 








   
16. Peserta didik mencari sumber informasi 




Bekerja sama dalam tim 
17. Peserta didik bertukar pikiran dalam 









19. Peserta didik menginformasikan 









21. Peserta didik bertanggungjawab atas 









Keberanian peserta didik 
23. Peserta didik menanggapi hasil kerja 
kelompok. 
 
  √ 
 
24. Peserta didik bertanggungjawab tentang 










Total skor 79 
Tingkat Penguasaan 79% 
Pedoman Penilaian 





3. Kriteria penilaian: 
Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Kualifikasi  
90 – 100% A 4 Sangat baik 
80 – 89% B 3 Baik 
70 – 79% C 2 Cukup 
60 – 69% D 1 Kurang 
< 59% E 0 Sangat kurang 
 






           Haeriah Arianti 
                           NIM. 2000112016 
  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SELAMA 
PENERAPAN PEMBERIAN TUGAS SECARA KELOMPOK 
 
Pertemuan : 3 
Petunjuk 
Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia untuk aspek yang 
diamati dengan ketentuan: 
a. Skor 1 = sangat kurang. 
b. Skor 2 = cukup. 
c. Skor 3 = baik. 
d. Skor 4 = baik sekali. 
 
No. Kegiatan Peserta Didik 
Skor 
Jumlah 
1 2 3 4 
Kesiapan peserta didik 
1. Peserta didik membawa buku sumber 
dan alat pelajaran lengkap. 
   
√ 
 





3. Peserta didik sudah mempelajari materi 




Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru 





5. Peserta didik memberi respon jawaban 




6. Peserta didik mendengarkan penjelasan 
guru tentang tujuan pembelajaran/ 
kompetensi yang ingin dicapai. 
   
√ 
 
7. Peserta didik melakukan diskusi aktif 
dengan kelompoknya. 
   
√ 
 










Kemampuan peserta didik mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 





11. Peserta didik mendengarkan penjelasan 










13. Peserta didik bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan lembar kerja sesuai 






Keaktifan peserta didik dalam bertanya 
14. Peserta didik mempunyai inisiatif 
bertanya pada teman satu kelompok 
apabila mengalami kesulitan saat 









16. Peserta didik mencari sumber informasi 




Bekerja sama dalam tim 
17. Peserta didik bertukar pikiran dalam 









19. Peserta didik menginformasikan 




20. Peserta didik membagi tugas di antara 
anggota kelompoknya. 
 
  √ 
 
21. Peserta didik bertanggungjawab atas 









Keberanian peserta didik 





24. Peserta didik bertanggungjawab tentang 










Total skor 84 
Tingkat Penguasaan 84% 
Pedoman Penilaian 





3. Kriteria penilaian: 
Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Kualifikasi  
90 – 100% A 4 Sangat baik 
80 – 89% B 3 Baik 
70 – 79% C 2 Cukup 
60 – 69% D 1 Kurang 
< 59% E 0 Sangat kurang 
 
Gowa, 14 Januari 2017 
 




                Haeriah Arianti 
                  NIM. 2000112016  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SELAMA 
PENERAPAN PEMBERIAN TUGAS SECARA INDIVIDU 
 
Pertemuan : 1 
Petunjuk 
Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia untuk aspek yang 
diamati dengan ketentuan: 
a. Skor 1 = sangat kurang. 
b. Skor 2 = cukup. 
c. Skor 3 = baik. 
d. Skor 4 = baik sekali. 
 
No. Kegiatan Peserta Didik 
Skor 
Jumlah 
1 2 3 4 
Kesiapan peserta didik 
1. Peserta didik membawa buku sumber 









3. Peserta didik sudah mempelajari materi 
pelajaran di rumah. 
 
√ 
   
Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru 





5. Peserta didik memberi respon jawaban 
saat guru melakukan apersepsi. 
   
√ 
 
6. Peserta didik mendengarkan penjelasan 
guru tentang tujuan pembelajaran/ 
kompetensi yang ingin dicapai. 
   
√ 
 
7. Peserta didik melakukan diskusi aktif 
dengan teman satu bangku. 
   
√ 
 





9. Peserta didik berani mengerjakan di 
depan. 
   
√ 
 
Kemampuan peserta didik mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 
10. Peserta didik mendengarkan penjelasan 
guru tentang prosedur aturan pengisian 
LKS. 
   
√ 
 
11. Peserta didik membaca petunjuk pada 
lembar kerja. 
   
√ 
 
12. Peserta didik bersungguh-sungguh 




dengan petunjuk lembar kerja. 
Keaktifan peserta didik dalam bertanya 
13. Peserta didik mempunyai inisiatif 
bertanya pada guru bila mengalami 


























Keberanian peserta didik 
18. Peserta didik bertanggungjawab tentang 










Total skor 62 
Tingkat Penguasaan 62% 
 
Pedoman Penilaian 





3. Kriteria penilaian: 
Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Kualifikasi  
90 – 100% A 4 Sangat baik 
80 – 89% B 3 Baik 
70 – 79% C 2 Cukup 
60 – 69% D 1 Kurang 
< 59% E 0 Sangat kurang 
 





       Haeriah Arianti 
                     NIM. 2000112016 
  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SELAMA 
PENERAPAN PEMBERIAN TUGAS SECARA INDIVIDU 
 
Pertemuan : 2 
Petunjuk 
Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia untuk aspek yang 
diamati dengan ketentuan: 
a. Skor 1 = sangat kurang. 
b. Skor 2 = cukup. 
c. Skor 3 = baik. 
d. Skor 4 = baik sekali. 
 
No. Kegiatan Peserta Didik 
Skor 
Jumlah 
1 2 3 4 
Kesiapan peserta didik 
1. Peserta didik membawa buku sumber 









3. Peserta didik sudah mempelajari materi 




Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru 





5. Peserta didik memberi respon jawaban 
saat guru melakukan apersepsi. 
   
√ 
 
6. Peserta didik mendengarkan penjelasan 
guru tentang tujuan pembelajaran/ 
kompetensi yang ingin dicapai. 
   
√ 
 
7. Peserta didik melakukan diskusi aktif 
dengan teman satu bangku. 
   
√ 
 
8. Peserta didik menjawab pertanyaan dari 
guru. 
 
  √ 
 
9. Peserta didik berani mengerjakan di 
depan. 
   
√ 
 
Kemampuan peserta didik mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 
10. Peserta didik mendengarkan penjelasan 
guru tentang prosedur aturan pengisian 
LKS. 
   
√ 
 





12. Peserta didik bersungguh-sungguh 




dengan petunjuk lembar kerja. 
Keaktifan peserta didik dalam bertanya 
13. Peserta didik mempunyai inisiatif 
bertanya pada guru bila mengalami 


























Keberanian peserta didik 
18. Peserta didik bertanggungjawab tentang 










Total skor 67 
Tingkat Penguasaan 67% 
Pedoman Penilaian 





3. Kriteria penilaian: 
Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Kualifikasi  
90 – 100% A 4 Sangat baik 
80 – 89% B 3 Baik 
70 – 79% C 2 Cukup 
60 – 69% D 1 Kurang 
< 59% E 0 Sangat kurang 
 
Gowa, 11 Januari 2017 
 
                           Praktikan 
 
 
                                Haeriah Arianti 
                                NIM. 2000112016 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SELAMA 
PENERAPAN PEMBERIAN TUGAS SECARA INDIVIDU 
Pertemuan : 3 
Petunjuk 
Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia untuk aspek yang 
diamati dengan ketentuan: 
a. Skor 1 = sangat kurang. 
b. Skor 2 = cukup. 
c. Skor 3 = baik. 
d. Skor 4 = baik sekali. 
 
No. Kegiatan Peserta Didik 
Skor 
Jumlah 
1 2 3 4 
Kesiapan peserta didik 
1. Peserta didik membawa buku sumber 









3. Peserta didik sudah mempelajari materi 




Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru 





5. Peserta didik memberi respon jawaban 
saat guru melakukan apersepsi. 
   
√ 
 
6. Peserta didik mendengarkan penjelasan 
guru tentang tujuan pembelajaran/ 
kompetensi yang ingin dicapai. 
   
√ 
 
7. Peserta didik melakukan diskusi aktif 
dengan teman satu bangku. 
   
√ 
 
8. Peserta didik menjawab pertanyaan dari 
guru. 
 
  √ 
 
9. Peserta didik berani mengerjakan di 
depan. 
   
√ 
 
Kemampuan peserta didik mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 
10. Peserta didik mendengarkan penjelasan 





11. Peserta didik membaca petunjuk pada 
lembar kerja. 
   
√ 
 
12. Peserta didik bersungguh-sungguh 




dengan petunjuk lembar kerja. 
Keaktifan peserta didik dalam bertanya 
13. Peserta didik mempunyai inisiatif 
bertanya pada guru bila mengalami 


























Keberanian peserta didik 
18. Peserta didik bertanggungjawab tentang 










Total skor 70 
Tingkat Penguasaan 70% 
Pedoman Penilaian 





3. Kriteria penilaian: 
Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Kualifikasi  
90 – 100% A 4 Sangat baik 
80 – 89% B 3 Baik 
70 – 79% C 2 Cukup 
60 – 69% D 1 Kurang 
< 59% E 0 Sangat kurang 
 
Gowa, 18 Januari 2017 
 
                           Praktikan 
 
 
                                Haeriah Arianti 












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba dengan 
memberikan tes berupa post-test berbentuk pilihan ganda dengan 30 butir soal. Uji 
coba instrumen ini dilakukan pada 31 orang peserta didik kelas IXA di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang berada di luar sampel penelitian. Adapun 
hasil dari uji coba instrumen tersebut kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya 
untuk melihat sejauh mana instrument yang disusun untuk penelitian ini memenuhi 
persyaratan sebagai alat ukur yang baik. 
1. Validitas Uji Coba Tes Pilihan Ganda 
1) Analisis butir soal no.1 
rXY =  
31(749) − (28)(804)
√{31(28) −  (28)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
23219 − 22512
√{868 − 784}{666066 − 646416}
 












        = 0, 550 (karena 0,550 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 1 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
2) Analisis butir soal no. 2 
rXY =  
31 (725) − (27)(804)
√{31(27) −  (27)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
22475 − 21708
√{837 − 729}{666066 − 646416}
 








rXY =  
767
1456,77
= 0, 526 (karena 0,526 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 2 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
3) Analisis butir soal no. 3 
rXY =  
31 (719) − (27)(804)
√{31(27) −  (27)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
22289 − 21708
√{837 − 729}{666066 − 646416}
 








rXY =  
581
1456,77
= 0, 398 (karena 0,398 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 3 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
4) Analisis butir soal no. 4 
rXY =  
31 (717) − (27)(804)
√{31(27) −  (27)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
22227 − 21708
√{837 − 729}{666066 − 646416}
 








rXY =  
519
1456,77
= 0, 356 (karena 0,356 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 4 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
5) Analisis butir soal no. 5 
rXY =  
31 (663) − (24)(804)
√{31(24) −  (24)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
20553 − 19296
√{744 − 576}{666066 − 646416}
 








rXY =  
1257
1816,92
= 0, 691 (karena 0,691 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 5 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
6) Analisis butir soal no. 6 
rXY =  
31 (745) − (28)(804)
√{31(28) −  (28)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
23095 − 22512
√{868 − 784}{666066 − 646416}
 








rXY =  
583
1284,75
= 0, 453 (karena 0,453 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 6 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
7) Analisis butir soal no. 7 
rXY =  
31 (719) − (27)(804)
√{31(27) −  (27)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
22289 − 21708
√{837 − 729}{666066 − 646416}
 








rXY =  
581
1456,77
= 0, 398 (karena 0,398 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 7 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
8) Analisis butir soal no. 8 
rXY =  
31 (695) − (26)(804)
√{31(26) −  (26)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
21545 − 20904
√{806 − 676}{666066 − 646416}
 












       = 0, 401 (karena 0,401 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 8 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
9) Analisis butir soal no. 9 
rXY =  
31 (747) − (28)(804)
√{31(28) −  (28)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
23157 − 22512
√{868 − 784}{666066 − 646416}
 












       = 0, 496 (karena 0,496 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 9 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
10) Analisis butir soal no. 10 
rXY =  
31 (658) − (24)(804)
√{31(24) −  (24)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
20398 − 19296
√{744 − 576}{666066 − 646416}
 












       = 0, 606 (karena 0,606 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 10 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
11) Analisis butir soal no. 11 
rXY =  
31 (742) − (28)(804)
√{31(28) −  (28)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
23002 − 22512
√{868 − 784}{666066 − 646416}
 












       = 0, 381 (karena 0,381 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 11 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
12) Analisis butir soal no. 12 
rXY =  
31 (741) − (28)(804)
√{31(28) −  (28)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
22971 − 22512
√{868 − 784}{666066 − 646416}
 












       = 0, 357 (karena 0,357 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 12 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
13) Analisis butir soal no. 13 
rXY =  
31 (788) − (30)(804)
√{31(30) −  (30)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
24428 − 24120
√{930 − 900}{666066 − 646416}
 












       = 0, 401 (karena 0,401 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 13 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
14) Analisis butir soal no. 14 
rXY =  
31 (664) − (24)(804)
√{31(24) −  (24)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
20584 − 19296
√{744 − 576}{666066 − 646416}
 












       = 0, 708 (karena 0,708 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 14 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
15) Analisis butir soal no. 15 
rXY =  
31 (652) − (24)(804)
√{31(24) −  (24)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
20212 − 19296
√{744 − 576}{666066 − 646416}
 












       =  0, 504 (karena 0,504 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 15 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
16) Analisis butir soal no. 16 
rXY =  
31 (765) − (29)(804)
√{31(29) −  (29)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
23715 − 23316
√{899 − 841}{666066 − 646416}
 












      = 0, 373 (karena 0,373 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 16 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
17) Analisis butir soal no. 17 
rXY =  
31 (771) − (29)(804)
√{31(29) −  (29)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
23901 − 23316
√{899 − 841}{666066 − 646416}
 












       = 0, 547 (karena 0,547 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 17 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
18) Analisis butir soal no. 18 
rXY =  
31 (562) − (20)(804)
√{31(20) −  (20)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
17422 − 16080
√{620 − 400}{666066 − 646416}
 












       = 0, 645 (karena 0,645 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 18 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
19) Analisis butir soal no. 19 
rXY =  
31 (718) − (27)(804)
√{31(27) −  (27)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
22258 − 21708
√{837 − 729}{666066 − 646416}
 












       = 0, 377 (karena 0,377 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 19 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
20) Analisis butir soal no. 20 
rXY =  
31 (619) − (23)(804)
√{31(23) −  (23)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
19189 − 18492
√{713 − 529}{666066 − 646416}
 












      = 0, 366 (karena 0,366 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 20 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
21) Analisis butir soal no. 21 
rXY =  
31 (788) − (30)(804)
√{31(30) −  (30)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
24428 − 24120
√{930 − 900}{666066 − 646416}
 








rXY =  
308
767,78
= 0, 401 (karena 0,401 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 21 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
22) Analisis butir soal no. 22 
rXY =  
31 (742) − (28)(804)
√{31(28) −  (28)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
23002 − 22512
√{868 − 784}{666066 − 646416}
 












       = 0, 381 (karena 0,381 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 22 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
23) Analisis butir soal no. 23 
rXY =  
31 (742) − (28)(804)
√{31(28) −  (28)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
23002 − 22512
√{868 − 784}{666066 − 646416}
 












       = 0, 381 (karena 0,381 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 23 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
24) Analisis butir soal no. 24 
rXY =  
31 (695) − (26)(804)
√{31(26) −  (26)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
21545 − 20904
√{806 − 676}{666066 − 646416}
 












       = 0, 401 (karena 0,401 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 24 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
25) Analisis butir soal no. 25 
rXY =  
31 (695) − (26)(804)
√{31(26) −  (26)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
21545 − 20904
√{806 − 676}{666066 − 646416}
 












       = 0, 401 (karena 0,401 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 25 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
26) Analisis butir soal no. 26 
rXY =  
31 (648) − (24)(804)
√{31(24) −  (24)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
20088 − 19296
√{744 − 576}{666066 − 646416}
 












       = 0, 435 (karena 0,435 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 26 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
27) Analisis butir soal no. 27 
rXY =  
31 (719) − (27)(804)
√{31(27) −  (27)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
22289 − 21708
√{837 − 729}{666066 − 646416}
 












       = 0, 398 (karena 0,398 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 27 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
28) Analisis butir soal no. 28 
rXY =  
31 (768) − (29)(804)
√{31(29) −  (29)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
23808 − 23316
√{899 − 841}{666066 − 646416}
 












       = 0, 460 (karena 0,460 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 28 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
29) Analisis butir soal no. 29 
rXY =  
31 (765) − (29)(804)
√{31(29) −  (29)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
23715 − 23316
√{899 − 841}{666066 − 646416}
 












       = 0, 373 (karena 0,373 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 29 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
30) Analisis butir soal no. 30 
rXY =  
31 (765) − (29)(804)
√{31(29) −  (29)2}{31(21486) −  (804)2}
 
rXY =  
23715 − 23316
√{899 − 841}{666066 − 646416}
 












       = 0, 373 (karena 0,373 > 0,355 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑛𝑜. 30 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝) 
Berdasarkan perhitungan validitas di atas secara manual diketahui bahwa 
seluruh butir soal valid sehingga layak digunakan untuk penelitian. 
2. Realibilitas Uji Coba Tes Pilihan Ganda 
Nilai setiap varians butir soal adalah sebagai berikut: 
𝜎1
























































































































































































































0,087 + 0,112 + 0,112 + 0,112 + 0,174 + 0,087 + 0,112 + 0,135 + 0,087 + 







0,112 + 0,191 + 0,031 + 0,087 + 0,087 + 0,135 + 0,135 + 0,174 + 0,112 + 





















) (1 − 0,163) 
𝑟11 = (1,034) (0,837)  
𝑟11 = 0, 865  
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dinyatakan 
reliabel karena diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,865 > nilai rtabel = 0,355 
pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dan memenuhi kriteria dengan ketentuan 0,8 <









































SOAL  1 
SOAL  2 
SOAL  3 
SOAL  4 
SOAL  5 
SOAL  6 
SOAL  7 
SOAL  8 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































     
DATA HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
Tabel D.1. Data Kemampuan Awal Peserta Didik Antara Kelas IXB dan      
Kelas IXC 
Peserta Didik Kelas IXB Peserta Didik Kelas IXC 
Nama 
Nilai Kemampuan Awal 
(Ulangan Harian) 
Nama 
Nilai Kemampuan Awal 
(Ulangan Harian) 
B1 81 C1 80 
B2 87 C2 98 
B3 99 C3 70 
B4 100 C4 80 
B5 50 C5 65 
B6 85 C6 60 
B7 68 C7 77 
B8 59 C8 98 
B9 82 C9 65 
B10 41 C10 65 
B11 36 C11 65 
B12 34 C12 80 
B13 41 C13 80 
B14 70 C14 70 
B15 76 C15 68 
B16 79 C16 91 
B17 79 C17 95 
B18 41 C18 80 
B19 70 C19 98 
B20 58 C20 75 
B21 70 C21 96 
B22 87 C22 60 
B23 62 C23 45 
B24 84 C24 90 
B25 66 C25 80 
B26 76 C26 98 
B27 41 C27 75 
B28 53 C28 65 
B29 41 C29 66 
B30  81 C30 70 
 C31 10 
C32 20 
DATA HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
Tabel D.2. Nilai Post-Test Peserta Didik Antara Kelas IXB Sebagai Kelas 
Eksperimen Yang Diberi Tugas Secara Kelompok dan Kelas IXC Sebagai Kelas 
Kontrol Yang Diberi Tugas Secara Individu 
 
Nama Nilai Post-Test Kelas IXB Nama Nilai Post-Test Kelas IXC 
B1 37 C1 33 
B2 83 C2 53 
B3 80 C3 43 
B4 90 C4 67 
B5 80 C5 30 
B6 83 C6 37 
B7 50 C7 37 
B8 57 C8 40 
B9 80 C9 50 
B10 90 C10 43 
B11 63 C11 53 
B12 67 C12 40 
B13 87 C13 33 
B14 87 C14 33 
B15 80 C15 60 
B16 83 C16 70 
B17 83 C17 50 
B18 37 C18 70 
B19 87 C19 70 
B20 77 C20 47 
B21 87 C21 80 
B22 83 C22 73 
B23 70 C23 73 
B24 77 C24 80 
B25 80 C25 73 
B26 77 C26 57 
B27 60 C27 60 
B28 87 C28 33 
B29 87 C29 30 
B30  77 C30 50 





1. Analisis Deskriptif Kemampuan Awal Peserta Didik 
1) Kelas IXB 




Xt – Xr  
100 – 34 
66 






1 + (3,3 log n) 
1 + (3,3 log 30) 
1 +  (3,3 x 1,48) 
1 + 4,884 
5,884 ≈ 6. 







  = 11 
Tabel E.1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Awal Peserta 
Didik Kelas IXB 
 
 Interval Nilai Tengah (xi) Frekuensi (fi) fi . xi Persentase (%) 
34 – 44 39 7 273 23,333 
45 – 55 50 2 100 6,667 
56 – 66 61 4 244 13,333 
67 – 77 72 6 432 20 
78 – 88 83 9 747 30 
89 – 109 99 2 198 6,667 
Jumlah -  30 1994 100 
ANALISIS DESKRIPTIF 
Berdasarkan tabel E.1 diketahui bahwa: 
1. Distribusi frekuensi tertinggi berada pada interval 78 – 88 dengan masing-masing 
nilai frekuensi dan nilai persentasenya adalah 9 dan 30%, sedangkan frekuensi 
terendah berada pada dua interval yaitu interval 45 – 55 dan interval 89 – 109 
yang memiliki nilai frekuensi dan nilai persentase yang sama yaitu 2 dan 6,667%.  
2. Diperoleh nilai rata-rata (mean): 





  =  
1994
30
 =  66,467 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel E.2. diperoleh sebagai 
berikut: 
Tabel E.2. Standar Deviasi Nilai Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXB 
 
Interval (xi) (fi) 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
34 – 44 39 7 -27,467 754,418 5280,924 
45 – 55 50 2 -16,467 271,151 542,302 
56 – 66 61 4 -5,467 29,884 119,538 
67 – 77 72 6 5,533 30,618 183,707 
78 – 88 83 9 16,533 273,351 2460,16 
89 – 109 99 2 32,533 1058,418 2116,836 






   
     =  √
10703,467
30−1
   
     =  √
10703,467
29
   =  √369,085   =  19,212 
Jadi standar deviasi (simpangan baku) dari data di atas adalah 19,212 yakni 
sebagian besar data tersebar/berjarak ±19,212 dari nilai rata-ratanya.  
ANALISIS DESKRIPTIF 
2) Kelas IXC 




Xt – Xr  
98 – 10  
88 






1 + (3,3 log n) 
1 + (3,3 log 32) 
1 +  (3,3 x 1,51) 
1 + 4,983 
5,983 ≈ 6. 





   =  
88
6
   
   = 14,667 ≈ 15. 
Tabel E.3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Awal Peserta 
Didik Kelas IXC 
 
Interval Nilai Tengah (xi) Frekuensi (fi) fi . xi Persentase (%) 
10 – 24   17 2 34 6,25 
25 – 39 32 0 0 0 
40 – 54 47 1 47 3,125 
55 – 69 62 9 558 28,125 
70 – 84 77 12 924 37,5 
85 – 99 92 8 736 25 
Jumlah -  32 2299 100 
ANALISIS DESKRIPTIF 
Berdasarkan tabel E.3 diketahui bahwa: 
1. Distribusi frekuensi tertinggi berada pada interval 70 – 84 yang masing-masing 
nilai frekuensi dan nilai persentasenya adalah 12 dan 37,5%, sedangkan frekuensi 
terendah berada pada interval 25 – 39 yang memiliki nilai frekuensi dan nilai 
persentase yaitu 0 dan 0%.  
2. Diperoleh nilai rata-rata (mean): 





  =  
2299
32
 =  71,844 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel E.4 diperoleh sebagai 
berikut: 
Tabel E.4. Standar Deviasi Nilai Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXC 
 
Interval (xi) (fi) 𝒙𝒊 − 𝒙 (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
10 – 24 17 2 -54,844 3007,864 6015,728 
25 – 39 32 0 -39,844 1587,544 0 
40 – 54 47 1 -24,844 617,224 617,224 
55 – 69 62 9 -9,844 96,904 872,136 
70 – 84 77 12 5,156 26,584 319,008 
85 – 99 92 8 20,156 406,264 3250,112 






   
     =  √
11074,208
32−1
  =  √
11074,208
31
  =  √357,233  = 18,901. 
Jadi, standar deviasi (simpangan baku) dari data di atas adalah 18,901 yakni 
sebagian besar data tersebar/berjarak ±18,901 dari nilai rata-ratanya.  
  
ANALISIS DESKRIPTIF 
1. Analisis Deskriptif Nilai Post-test Peserta Didik 
1) Kelas IXB 
a. Menghitung Rentang Kelas 
R = Xt – Xr  
 = 90 – 37 
 = 53 







1 + (3,3 log n) 
1 + (3,3 log 30) 
1 +  (3,3 x 1,48) 
1 + 4,884 
5,884  
6. 
c. Menentukan Panjang Kelas 






= 8,83 ≈ 9. 
Tabel E. 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Post-test Peserta Didik 
Kelas IXB 
 
 Interval Nilai Tengah (xi) Frekuensi (fi) fi . xi Persentase (%) 
37 – 45 41 2 82 6,667 
46 – 54 50 1 50 3,333 
55 – 63 59 3 177 10 
64 – 72 68 2 136 6,667 
73 – 81 77 9 693 30 
82 – 100 91 13 1183 43,333 
Jumlah 30 2321 100 
ANALISIS DESKRIPTIF 
Berdasarkan tabel E.5 diketahui bahwa: 
1. Distribusi frekuensi tertinggi berada pada interval 82 – 100 dengan masing-
masing nilai frekuensi dan nilai persentasenya adalah 13 dan 43,333%, sedangkan 
frekuensi terendah berada pada interval 46 – 54 yang memiliki nilai frekuensi dan 
nilai persentase yaitu 1 dan 3,333%.  









 = 77,367 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel E.6 diperoleh sebagai 
berikut: 
Tabel E.6. Standar Deviasi Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IXB 
 
Interval (xi) (fi) 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
37 – 45 41 2 -36,367 1322,559 2645,118 
46 – 54 50 1 -27,367 748,953 748,953 
55 – 63 59 3 -18,367 337,347 1012,041 
64 – 72 68 2 -9,367 87,741 175,482 
73 – 81 77 9 -0,367 0,135 1,215 
82 – 100 91 13 13,633 185,859 2416,167 






   = √
6998,976
30−1
  = √
6998,976
29
  =  √241,344 = 15,535 
Jadi standar deviasi (simpangan baku) dari data di atas adalah  15,535 yakni 
sebagian besar data tersebar/berjarak ± 15,535 dari nilai rata-ratanya.  
2) Kelas IXC 
a. Menghitung Rentang Kelas 




80 – 30  
50 






1 + (3,3 log n) 
1 + (3,3 log 32) 
1 +  (3,3 x 1,51) 
1 + 4,983 
5,983 ≈ 6. 
c. Menentukan Panjang Kelas 
P =  
R
K
  =  
50
6
  = 8,333 ≈ 8. 
Tabel E.7. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Post-Test Peserta Didik 
Kelas IXC 
 
Interval Nilai Tengah (xi) Frekuensi (fi) fi . xi Persentase (%) 
30 – 37 33,5 9 301,5 28,125 
38 – 45  41,5 5 207,5 15,625 
46 – 53 49,5 6 297 18,75 
54 – 61 57,5 3 172,5 9,375 
62 – 69 65,5 1 65,5 3,125 
70 – 77 73,5 6 441 18,75 
78 – 85  81,5 2 163 6,25 
Jumlah 32 1648 100 
 
Berdasarkan tabel E.7 diketahui bahwa: 
1. Distribusi frekuensi tertinggi berada pada interval 30 – 37 yang masing-masing 
nilai frekuensi dan nilai persentasenya adalah 9 dan 28,125%, sedangkan 
frekuensi terendah berada pada interval 62 – 69 yang memiliki nilai frekuensi dan 
nilai persentase yaitu 1 dan 3,125%.  
ANALISIS DESKRIPTIF 
2. Diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut : 





  =  
1648
32
  = 51,5 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan D.8 diperoleh sebagai berikut: 
Tabel E.8. Standar Deviasi Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IXC 
 
Interval (xi) (fi) 𝑥𝑖 − ?̅? (𝑥𝑖 − ?̅?)
2 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − ?̅?)
2 
30 – 37 33,5 9 -18 324 2916 
38 – 45 41,5 5 -10 100 500 
46 – 53 49,5 6 -2 4 24 
54 – 61 57,5 3 6 36 108 
62 – 69 65,5 1 14 196 196 
70 – 77 73,5 6 22 484 2904 
78 – 85 81,5 2 30 900 1800 






  =  √
8448
32−1
  =  √
8448
31
  =  √272,516  = 15,508 
Jadi, standar deviasi (simpangan baku) dari data di atas adalah 15,508 yakni 
sebagian besar data tersebar/berjarak ±15,508 dari nilai rata-ratanya. 
ANALISIS INFERENSIAL 
1) Analisis Inferensial Kemampuan Awal Peserta Didik 
a. Uji Normalitas  
1) Kelas IXB 
Perhitungan uji normalitas data kemampuan awal peserta didik kelas IXB dapat 
dilihat pada tabel E.9. 
Tabel E.9. Uji Normalitas Data Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXB 
 









































































































































































































































































































































Berdasarkan tabel E.9 diperoleh Dhitung (Do) = 0,145. Sedangkan dari tabel z 
pada α = 0,05 (n = 30) diperoleh Dtabel = 0,248. Ini berarti Do < Dtabel dengan 
demikian H0 diterima atau data berdistribusi normal.  
2) Uji Normalitas Data Nilai Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXC 
Perhitungan uji normalitas data kemampuan awal peserta didik kelas IXC dapat 
dilihat pada tabel E.10 berikut. 
Tabel E.10. Uji Normalitas Data Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IXC 











































































































































































































































































Berdasarkan tabel E.10 diperoleh D-hitung (Do) = 0,114. Sedangkan dari   
tabel z pada α = 0,05 (n = 32) diperoleh D tabel = 0,240. Ini berarti Do < D tabel 
dengan demikian H0 diterima atau data berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas  
Tabel E.11. Data Uji F Nilai Kemampuan Awal Peserta Didik Antara Kelas IXB 










X2 (X2 - 𝐗𝟐)
2 
1 81 208,321 1 80 49,438 
2 87 417,521 2 98 626,563 
3 99 1051,921 3 70 8,813 
ANALISIS INFERENSIAL 
4 100 1117,788 4 80 49,438 
5 50 274,454 5 65 63,501 
6 85 339,788 6 60 168,188 
7 68 2,054 7 77 16,251 
8 59 57,254 8 98 626,563 
9 82 238,188 9 65 63,501 
10 41 653,654 10 65 63,501 
11 36 934,321 11 65 63,501 
12 34 1060,588 12 80 49,438 
13 41 653,654 13 80 49,438 
14 70 11,788 14 70 8,813 
15 76 88,988 15 68 24,688 
16 79 154,588 16 91 325,126 
17 79 154,578 17 95 485,376 
18 41 653,654 18 80 49,438 
19 70 11,788 19 98 626,563 
20 58 73,388 20 75 4,126 
21 70 11,788 21 96 530,438 
22 87 417,521 22 60 168,188 
23 62 20,854 23 45 782,251 
24 84 303,921 24 90 290,063 
25 66 0,321 25 80 49,438 
26 76 88,988 26 98 626,563 
27 41 653,654 27 75 4,126 
28 53 184,054 28 65 63,501 
29 41 653,654 29 66 48,563 
30 81 208,321 30 70 8,813 
∑ 1997 10701,354 31 10 3965,064 
 
32 20 2805, 689 
∑ 2335 12764,969 
 







































= √411,773 = 20,292 
Varian data: 
s1
2 = (19,21)2 = 369,024 
s2










Dengan dbpembilang = 30 – 1 = 29, dbpenyebut = 32 – 1 = 30, dan  taraf  signifikansi 
(∝) = 0,05 maka diperoleh Ftabel yaitu 1,835. Ternyata Fhitung = 0,896 < Ftabel = 1,835 
maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki 








2) Analisis Inferensial Nilai Post-test Peserta Didik 
1) Uji Normalitas  
a) Kelas IXB 
Perhitungan uji normalitas data post-test peserta didik kelas IXC dapat dilihat 
pada tabel E.12. 
Tabel E.12. Uji Normalitas Data Post-Test Peserta Didik Kelas IXB 
 













































































































































































































































































Dari tabel D.12 diperoleh Dhitung (Do) = 0,158. Sedangkan dari tabel dengan 
taraf signifikansi α = 0,05 (n = 30) diperoleh Dtabel = 0,248. Ini berarti Do < Dtabel 
dengan demikian H0 diterima atau data berdistribusi normal.  
b) Kelas IXC 
Perhitungan uji normalitas data post-test peserta didik kelas IXC dapat dilihat 
pada tabel E.13. 
ANALISIS INFERENSIAL 
Tabel E.13. Uji Normalitas Data Post-Test Peserta Didik Kelas IXC 
 




































































































































































































Dari tabel E.13 diperoleh Dhitung (Do) = 0,141. Sedangkan dari tabel dengan 
taraf signifikansi α = 0,05 (n = 32) diperoleh Dtabel = 0,240. Ini berarti Do < Dtabel 
dengan demikian H0 diterima atau data berdistribusi normal.  
2) Uji Homogenitas 











X2 (X2 - 𝐗𝟐)
2 
1 37 1484,792 1 33 342,25 
2 83 55,756 2 53 2,25 
3 80 19,954 3 43 72,25 
4 90 209,294 4 67 240,25 
5 80 19,954 5 30 462,25 
ANALISIS INFERENSIAL 
6 83 55,756] 6 37 210,25 
7 50 651,934 7 37 210,25 
8 57 343,472 8 40 132,25 
9 80 19,954 9 50 2,25 
10 90 209,294 10 43 72,25 
11 63 157,076 11 53 2,25 
12 67 72,812 12 40 132,25 
13 87 131,492 13 33 342,25 
14 87 131,492 14 33 342,25 
15 80 19,954 15 60 72,25 
16 83 55,756 16 70 342,25 
17 83 55,756 17 50 2,25 
18 37 1484,792 18 70 342,25 
19 87 131,492 19 70 342,25 
20 77 2,152 20 47 20,25 
21 87 131,492 21 80 812,25 
22 83 55,756 22 73 462,25 
23 70 30,614 23 73 462,25 
24 77 2,152 24 80 812,25 
25 80 19,954 25 73 462,25 
26 77 2,152 26 57 30,25 
27 60 241,274 27 60 72,25 
28 87 131,492 28 33 342,25 
29 87 131,492 29 30 462,25 
30 77 2,152 30 50 2,25 
∑ 2266 6005,708 31 37 210,25 
 
32 43 72,25 
∑ 1648 7890 
 








































= √254,516 = 15,954 
Varian data: 
s1
2 = (14,391)2 = 207,101 
s2











Dengan dbpembilang = 30 – 1 = 29 (untuk varian terbesar) dan dbpenyebut = 32 – 1 = 
30 (untuk varian terkecil), serta taraf signifikansi (∝) = 0,05 maka diperoleh Ftabel = 
1,835. Ternyata Fhitung = 0,814 < Ftabel = 1,835 maka H0 diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki varian yang sama atau homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Data kedua kelas yang digunakan adalah normal dan homogen, tetapi n1 ≠ n2 





2 + (n2 − 1)s2
2










   =
75,533 − 51,5
√(30 − 1)(207,096) + (32 − 1)(254,516)





































   = 6,194 
Selanjutnya thitung tersebut dibandingkan dengan ttabel dengan dk = n1 + n2 – 2 = 
30 + 32 – 2 = 60. Dengan dk = 60 dan taraf kesalahan 5%, maka ttabel = 2,000 (uji dua 
pihak dan dengan interpolasi). Dalam hal ini berlaku ketentuan bila thitung > ttabel, 
maka H0 ditolak. Ternyata thitung > ttabel (6,194 > 2,000). Dengan demikian H0 ditolak 
dan H1 diterima. Kesimpulannya, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao yang diberi tugas 
kelompok dengan tugas individu.  
